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ABSTRAK

Nama/NIM : Andria Mauliza/ 121310004

Fakultas Prodi : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekon&@vyari’ah

Tanggal Munagasyah : Rabu, 31 januari 2018 jaid01@ib ruang 01.

Judul : Praktik Penyewaan Rumah Dan kost Gampong
Rukoh Ditinjau Dari Peeggif Figh Muamalah.

Tebal Skripsi : 65 Lembar

Pembimbing | : Dra. Rukiah M. Ali, M.Ag

Pembimbing I : Mumtazinur, S,IP., MA

Kata kunci:Praktik, Penyewaan Rumah dan Kost, Figh Muamalah.

Rumah sewa dan kost merupakan bangunan yang bsrfseigagai tempat tinggal
yang digunakan oleh pihak penyewa dengan kesepakktawal kontrak antara
pihak penyewa dan pemilik rumah sewa. Perkarangaralm sewa dan kost yang
berdekatan dan bersebelahan antara laki-laki deempeian merupakan hal yang
tidak wajar dan tidak lazim di dalam Islam. Di zamaekarang kurangnya
kepedulian terhadap perkarangan rumah sewa dan \ko®j berdekatan dan
bersebelahan antara laki-laki dan perempuan mesgliah fenomena dan masalah
sosial. Salah satu fenomena tersebut terjadi di gdam Rukoh, di mana masih
banyak rumah yang di sewakan tidak sesuai peratymag telah ditetapkan oleh
aparatur Gampong. Penelitian ini bertujuan untulknge&ahui bagaimana sistem
pengawasan rumah sewa dan kost di Gampong Rukaniétan Syiah Kuala, serta
bagaimana praktik rumah sewa dan kost Gampong RKkchmatan Syiah Kuala
menurut perspektif figh muamalah. Adapun metodeelitgam yang digunakan yaitu
metode kualitatif dengan jenis penelitian deskrigtialisis melalui data primer yang
di peroleh dari penelitian lapangéfield Researchilan data skunder di peroleh dari
penelitian kepustakaa(Library Research).Hasil penelitian menunjukkan rumah
sewa dan kost di Gampong rukoh menjalankan peratyaag dibuat oleh aparatur
Gampong, yaitu tim Tamar (Tithmal Ma’ruf Nahi Mungkar yang mengawasi dan
melihat dengan berkeliling di perkarangan rumahaselan kost setiap malam.
Selanjutnya praktik rumah sewa dan kosGd@impongrukoh bertentangan dengan
akad ljarah Bi Al-Manfaat Hal ini di karenakan pemilik rumah sewa dan kost
menyalahi aturan yang telah ditetapkan oleh apar@ampong di mana masih
banyak rumah sewa dan kost yang berdekatan daebletsban antara laki-laki dan
perempuan bahkan menerima tamu yang berlawanas gemnalam hari. Dengan
demikian peraturan Gampong di terapkan sekaffah.



TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Transliterasi Arab-latin yang digunakan secara urbempedoman kepada

transliterasali ‘awdah dengan keterangan sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Arab Latin Ket No| Arab | Latin Ket
Tidak t dengan
1 \ dilambang 16| & t titik di
kan bawahnya
z dengan
2 - B 17 L v4 titik di
bawahnya
3 < T 18 ¢ .
4 & § sg.engan titik 19 ¢ G
i atasnya
5 z J 20| < F
h dengan titik|
6 ¢ h di bawahnya| 2+ Q
7 ¢ kh 22 & K
8 2 D 23 J L
9 3 . z d_engan titik 24 . M
di atasnya
10 J R 25 U N
11 J Z 26 B) w
12 w S 27 H
13 g sy 28 ¢ ’
s dengan titik
4 o= s di bawahnya| 22| < Y
: d dengan titik
151 o= d di bawahnya
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indone=idiyi dari vokal tunggal
dan vokal rangkap.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdataatau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
: Fathahdan ya Al
e Fathahdan wau Au
Contoh:
as : kaifa Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupkathaan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

o Fatahahdan alif A
i atau ya
SO Kasrah I
5 Dammahdan waw U

Contoh:

Ja : cala

=y s rana

Jé : gila

Js& : yadilu

4. Ta Marbutahd)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah?] hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah,alkagan dammah,
transliterasinya adalah t.
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b. Ta marbutahsj mati

Ta marbutah 3f yang mati atau mendapat harkat sukun, transiteya
adalah h.

Kalau pada suatu kata yang lain akhir katanya tebutah §) diikuti oleh
kata yang mengunakan kata sandang al, serta bkedaa kata itu terpisah
maka ta marbutahi)(itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Juk¥liay,  :raudah al-atfil/ raudatul atfil

5 sl dadll : al-Madinah al-Munawwarah/ al-Mdinatul
Munawwarah

dall . talhah

Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis sdpasga tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-namanyainditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahmkmeésia, seperti Mesir,

bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya.

. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kdraligsa Indonesia tidak

ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Rumah sewa dan kost adalah bangunan yang bersetgsgai tempat tinggal
yang digunakan oleh pihak penyewa dengan kesepakktawal kontrak antara
pihak penyewa dan pemilik rumah sew#nana ada persetujuan antara pihak penyewa
dengan pemilik rumah sewa. Kemudian pemilik rumamyerahkan rumah tersebut
kepada penyewa, setelah kedua belah pihak sudakukeh transaksi tersebut.

Dalam Islam, kontrak sewa dikenal dengan istijahah. ljarah adalah suatu
kesepakatan yang dilakukan oleh satu atau beberapg dalam keadaan mengikat,
yaitu kedua belah pihak dapat menimbulkan hak sexajibantljarah merupakan
akad yang berisi pemilikan manfaat tertentu daatsibenda yang diganti dengan
pembayaran dalam jumlah yang disepakati. Dalamnkee kontrak sewa, bentuk
perpindahan barang dari pemilik barang kepada pemyelalah berupa bentuk fisik
objek sewa, agar dimanfaatkan oleh pihak penyewlaagse imbalan dari
pengambilan manfaat objek barang tersebut. Penymsieewajiban memberikan
biaya sewa.

Kontrak sewa atatjarah mempunyai konsep dasar yang kuat dalam Figh
Muamalah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai dgdihg membicarakannya baik yang
bersumber dari Al-quran, Haditdjma’ dan Qiyas Dalam transaksi jual beli

berbasis syariah, akad kerjasama antara pemililalnudan yang menyewa rumah

! Ghufron A. Mas'adiFigh Muamalah Konstekstualet |, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002) him. 31.



bertujuan untuk memanfaatkan jasa penyewa rumalgate imbalan penyewa
rumah bisa menghuni rumah yang disewanya. Akadagama ini dikenal sebagai
jjarah bi al-manfaatyang merupakan bentuk kegiatan sesama manusia dalam
bermuamalah

Rumah sewa dan kost di gampong Rukoh terletakildiyah yang sangat
strategis yaitu berdekatan dengan kampus UIN Aifgatunsyiah dan beberapa
kampus swasta dan negeri lainnya. gampong Rukolanmkaan Syiah Kuala
merupakan salah satu daerah yang dipadati olehhrkkoatrakan, baik berupa
rumah kost dan perumahan.

Jika ditinjau dari perspektif muamalah, praktik y@maan rumah sewa dan
kost di gampong Rukoh tergolong kepada praktik akadah bi al-manfaat
Penggolongarnjarah bi al-manfaat didasarkan kepada adanya unsur pemanfaatan
objek sewa kepada penyewa sesuai dengan kontrakgpeal akad. Pada penentuan
isi kontrak, disamping ditentukannya harga sewanjajgg waktu penyewaan,
identitas para pihak, juga disampaikan mengenaitpemn yang menyangkut disiplin
para pihak penyewa. Selama penggunaan objek sessatupan dibentuk dengan
memasukkan nilai kearifan lokal Gampong Rukoh, maugetentuan dasar pribadi
pemilik rumah sewa.

Untuk terwujudnya kedisiplinan, Pihak aparatur gang Rukoh telah
menetapkan peraturan mengenai para penyewa rumaa gang digolongkan
sebagai pendatang. Dalam atugampong ditetapkan mengenai keharusan untuk

turut ikut serta dalam kegiat@&ampong mengenai jam ronda malam, maupun batas

2Alaudin Al-kasaniBada’l Ash-shana’l Tartib Ash-Syara{Gaya Media Pratama, 2007)
him. 176.



waktu aktivitas malam. Pada dasarnya aturan demikiarlaku bagi seluruh
penduduk gampong Rukoh. Untuk keharmonisan dalakebglupan di Gampong
Rukoh, tidak ada bentuk diskriminasi atau membedla&atara penduduk asli
maupun pendatang. Namun demikian, para pendatt@apmharus beradaptasi dengan
kondisi dan lingkungan di gampong Rukoh.

Selain peraturan yang bersifat umum, juga terdapatan yang sifatnya
khusus tentang rumah sewa dan kost di gampong Rdkaftaranya adalah kepada
pemilik rumah sewa diharapkan untuk dapat menghkoordumah kontrakan yang
disewakan kepada pihak penyewa, sebagai bentukapasgn untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan kedepannya. PosignBh sewa juga di tetapkan agar
tidak berdekatan antara penyewa laki-laki dan ppuam, terkecuali rumah sewa
yang di peruntukkan bagi penyewa yang telah beakgiu Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari kekhawatiran akan pandangan masyta terhadap para
pendatang selaku penyewa kontrakan guna menghirtdgadinya perbuatan
maksiat seperthalwatatau mesum.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 44 tahun 1994rsetasional telah
memuat peraturan tentang tata kelola rumah sew&astn Secara legalitas hirarki
perundangan PP Nomor 44 tahun 1994 menjadi acuaratap Gampong Rukoh
dalam membuat aturan terhadap praktik penyewaaalrlos atau rumah kontrak di
sekitar gampong Rukoh. Peraturan Gampong tersebutlis dalam Qanun
Gampong, Qanun Gampong di bentuk sesudah mendapaiesetujuan dari
berbagai pihak aparatur gampong meliptiyha Pheut, Tuha Lapan, Imuem

Gampongdan Sekdes gampong.



Selain Qanun gampong Rukoh, aparatur gampong Rykgh terdapat
ReusamGampong ReusamMerupakan aturan-aturan yang di ambil dari nil&in
tradisi masyarakat Gampong rukoh yang di buat selsspuah ketetapan dan harus
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat gampong Rubladkh sebagai masyarakat
yang menetap sementara maupun masyarakat asliGi#aripong Rukoh. Pada
Reusam Gampon&ukoh pasal 6 disebutkan bahwa setiap pemilik Mssama
tidak boleh menyewakan rumahnya bersebelahan alskiréaki dan perempuan
dalam satu rumah/satu atapari pasal diatas dapat dipahami bahwa, pihakligem
rumah sewa dan kost tidak boleh menyewa rumahnytekatan antara laki-laki dan
perempuan berdasarkan peraturan Kewajiban dan gamamntuk Warga Gampong
Rukoh.

Pihak aparatur gampong Rukoh membolehkan membangumah
sewa/rumah kost dan menyewakannya kepada siapaguddyi pihak laki-laki dan
perempuan. Tetapi pihak aparat gampong mengelugdsaturan dan juga larangan
terhadap pemilik rumah sewa dan kost yang menyewahnya berdekatan dengan
lawan jenis. Meskipun peraturannya sudah di dgeamikan, masih saja terdapat
pemilik rumah sewa dan kost yang menyewakan obgekasya dalam keadaan
berdekatan atau bersebelahan antara laki-lakildgngerempuan.

Jika ditinjau dari perspektif ekonomi, Pemilik rumsewa dan kost berusaha
untuk memenuhi keuntungan dengan semaksimal mutgkpa mempertimbangkan
nilai-nilai aturan yang terdapat di Gampong RukBFfek dari praktik sewa yang

demikian, memberikan dampak negatif terhadap a@menpong Rukoh, terbukti

3 Jarimin Ismail, Reusam Gampong Ruk(#enertbitGeuchikGampongRukoh . 2011) him.
86



dengan banyaknya penyergapan terhadap pelaku kpraksum dan khalwat oleh
masyarakat maupun aparat Satuan Polisi Pamong &aajaVilayatul Hisbah. Ini
diakibatkan oleh rendahnya pemahaman masyarakaad@p aturan reusam dan
Qanum gampong Rukoh.

Rumah Sewa dan kost yang terletak di gampong Rudeglamatan Syiah
Kuala terdiri dari 650 unit rumah sewa dan koshudi oleh 3250 penghuni, dan
terbagi kepada 6 dusdrDalam penelitian ini peneliti mengambil 10 rumaiwa
dan kost, yang berdekatan antara penghuni rumaalikdan perempuan. Dalam
sewa-menyewg(ijarah) apabila objek tersebut melanggar ketentuan yamghsu
ditetapkan dalam Islam maka sewa-menyewa tersdtaramy. Karena berkaitan
dengan aturan yang ditetapkan oleh pihak gamp@mgy sudah membuat aturan
sewa-menyewa rumah dan juga akan timbul hal-haj yigak di inginkan, sehingga
akan terjadiny&halwatatau meusum yang sudah terjadi di gampong Rukoh.

Apabila kedua belah pihak telah sepakat antaralfxemmah sewa dan kost
dengan pihak penyewa dan juga aturan yang ditetapkeh aparatur gampong,
kedua pihak tersebut kemudian melakukan transaési aang muka. Tahap kedua
yaitu bagi pihak penyewa rumah sudah dapat menempagh sewa dan kost
dengan menjaga fasilitas rumah tersebut sebaik-maikgkin, menjaga ketertiban
rumah tidak melakukan kegiatan seperti yang dirateh aparatur gampong
Rukoh. Tahap ketiga apabila penyewa rumah ingin peepanjangkan sewa rumah

tersebut segera melapor kepada pemilik rumah segidubuga sebaliknya apabila,

4 Wawancara dengan bapak Harmidi S@duchikGampong Rukoh Kec, Syiah Kuala pada
tanggal 27 Maret 2017 Banda Aceh



pihak penyewa rumah tidak memperpanjang masa firdjgaimah sewa tersebut
maka dapat melapor kepada pemilik rumah sewa.

Oleh karena itu, mengetahui pembahasan lebih tlaepdang pengelolaan
rumah sewa dan kost, gampong Rukoh kecamatan $yala dan relevansinya
dengan konsegarah bi al-manfaatdalam figh muamalah, penulis tertarik untuk
membahasnya dalam skripsi yang berjutiataktik Penyewaan Rumah Dan Kost
Gampong Rukoh Di Tinjau Dari Perspektif Figh Muamalah.”

1.2. Rumusan Masalah

Dengan demikian, dari uraian di atas dapat di riawus beberapa
permasalahan yaitu:

1. Bagaimana sistem pengawasan rumah sewa/rumah &ogtogg Rukoh

kecamatan Syiah kuala?

2. Bagaimana praktik penyewaan rumah sewa dan kosp@agnRukoh

kecamatan Syiah kuala menurut perspektif figh muain?a
1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikaka manelitian ini
bertujuan :

1. Untuk mengetahui sistem pengawasan rumah sewaastrdigampong

Rukoh Kec. Syiah Kuala.
2. Untuk mengetahui praktik rumah sewa dan kost gamp&ukoh

kecamatan Syiah kuala menurut perspektif figh mlama



1.4. Penjelasan Istilah
Sebelum dibahas lebih lanjut, terlebih dahulu dkaer penjelasan istilah
yang terdapat dalam tulisna ini. Istilah-istila@nsebut adalah sebagai berikut:
1. Praktik

Secara bahasa praktik adalah melaksanakan sesdaia syata
seperti yang dilakukan dalam perbuatan melakukari te Sedangkan
menurut Hendro Darmawan, praktik adalah latihamkszinaan sesuatu
menurut teori, kebiasaan, kenyataan serta tefapan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa praktikaddauatu
tindakan, penerapan serta sikap yang dilakukanraseogata untuk
mewujudkan teori atas sesuatu.

Sedangkan praktik yang dimaksud dalam pembahasayaito
sesuatu transaksi yang dilakukan dalam rumah semakdst, bukan
hanya dalam akad sewa tetapi juga menyangkut pamaperaturan yang
telah di tetapkan disatu tempat (Gampong).

2. Rumah Sewa

Rumah sewa adalah bangunan yang berfungsi sebagehr
tinggal yang digunakan dengan membayar uang sewwndi ada
persetujuan antara pihak yang menyediakan dengak penyedia.

Rumah merupakan suatu bangunan, tempat manusgalidgn
melangsungkan kehidupannya. Disamping itu rumala jogerupakan
tempat berlangsungnya proses sosialisasi padassamating individu

5> Dessy AnwarKamus Lengkap Bahasa Indonegi@urabaya. Amalia, 2005 ) him 262.
8 Hendro Darmawan, dkikkamus limiah Populer Lengkajyogyakarta: Bintang Cemerlang,
2013), him. 586.



diperkenalkan kepada norma dan adat kebiasaan benhaku di dalam
suatumasyarakat. Jadi setiap perumahan memilikersisnilai yang
berlaku bagi harganya. Sistem nilai tersebut bexrbedtara satu
perumahan dengan perumahan yang lain, tergantudaglparah ataupun
keadaan masyarakat setempat.

Sedangkan sewa menyewa berasal dari kata dasar denwarut
kamus umum Bahasa Indonesia sewa adalah pemalz@arinjaman)
sesuatu dengan membayar uéngahya Harahap menyatakan bahwa
sewa menyewa merupakan suatu persetujuan antarak pig
menyewakan (pada umumnya pemilik barang) dengaak pienyewa.
Pihak yang menyewakan menyerahkan suatu baranghgartak disewa
kepada pihak penyewa untuk dinikmati sepenuhnyanikPeatan
berlangsung untuk suatu jangka waktu tertentu dengambayaran
sejumlah harga sewa yang tertehtu.

Dengan demikian maka rumah sewa adalah bangunag yan
berfungsi sebagai rumah tinggal yang dipakai atmmanfaatkan dengan
membayar uang sewa dimana di dalamnya ada persetaptara pihak
yang menyewakan dengan pihak penyewa, dimana piyeakg
menyewakan tadi menyerahkan barang yang hendakvalisepada
pihak penyewa untuk dinikmati sepenuhnya yang keamublarang yang
disewakan tadi dapat dipungut hasilnya oleh pihakgymenyewakan

7 Budiharjo, EkoSejumlah Masalah Pemukiman Ed¢Bandung, Alumni. 1998), hal.148.
8 W.J.S. Purwodarmintdamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1976),

hal. 937.
9 M. Yahya HarahaSegi-segi Hukum PerjanjiaiBandung: Alumni, 1986), hal. 220.



dengan syarat pembayaran uang sewa oleh pemakaddepemilik
seperti kesepakan yang sudah di setujui sebelumnya.
3. Perspektif

Perspektif Adalah: cara pandang yang muncul akieatdaran
seseorang terhadap suatu isu yang terjadi disekgatengan pandangan
yang luas?

Menurut Walgito, perspektif adalah suatu hasil psoslalam
pikiran manusia dan akan berpengaruh terhadapkpritian perilaku
akan melahirkan sikap untuk bertindak dan melakdesuatii*

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pkiigpe
adalah proses dimana seseorang mengorganisasikam @ikirannya
dan mendefinisikan serta menanggapi segala sesw@euy terjadi di
lingkungannya.

4. Figh Muamalah

Figh Muamalah merupakan hukum-hukum yang berkaitan
berkaitan dengan tindakan manusia dalam pesoatimigan, misalnya
dalam pesoalan jual beli, hutang-piutang, Kkerjasardagang,
perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanalsgda-menyews.

Kata muamalah secara etimologi sama dan semakrgamlah

muf’alah (saling berbuat). Kata ini menggambarkan suativied$ yang

10 syahrizal AbbasMediasi Dalam Perspektif Hukum Syari’ah,Hukum ABan Hukum
Nasional (Jakarta: Kecana, 2009), Him 53.

11 Bimo Walgito. Psikologi Sosial Suatu Pengantdlf ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,
1994). Him.4.

12 KH. Basyar Ahmad Azhar, MaAsas-asas hukum muamalat (Hukum Perdat Islam),
(Yogyakarta: Ull pres, 2004). him 42.
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dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atavapab&ang dalam
memenuhi kebutuhan masing-masing. Sedangkan figimalah secara
terminologi didefinisikan sebagai hukum-hukum ydregkaitan dengan
tindakan hukum manusia dalam persoalanpersoalamiash. Misalnya
dalam persoalan jual-beli, utang-piutang, kerjasdagang, perserikatan,
kerjasama dalam penggarapan tanah dan sewa-mefiyewa

Dari definisi diatas dapat dipahami ini figih mudala adalah
pengetahuan tentang kegiatan atau transaksi yamigdaekan hukum-
hukum syari’at, mengenai perilaku manusia dalamickglfannya yang
diperoleh dari dalil-dalil Islam secara rinci. Rgaringkup figih
Muamalah adalah keseluruhan kegiatan muamalah maabeslasarkan
hukum-hukum Islam yang berupa peraturan-peraturang yberisi
perintah atau larangan seperti wajib, sunah, hamaakruh dan mubah.
Hukum-hukum figih terdiri dari hukum- hukum yang myangkut urusan
Ibadah dalam kaitannya dengan hubungaettical antara manusia
dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusigda

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa figamalah
adalah hubungan antara manusia dalam usaha mekalapatit-alat
kebutuhan jasmaniah dengan cara sebaik-baiknyaiséengan ajaran-

ajaran dan tuntutan agama Islam.

13 Nasrun Haroerffigh Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007),him.1.
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1.5. Kajian Pustaka

Sebagaimana judul penelitian yang telah penulikamu maka tinjauan
kepustakaan(literature riview) akan ditelaah kajian tentang tentafigraktik
Penyewaan Rumah Dan Kost Gampong Rukoh Ditinjaui Parspektif Figh
Muamalah:

Ada beberapa tulisan ataupun penelitian yang karkalengan pembahasan
yang penulis ajukan.

Pertama skripsi dengan judtbewa-Menyewa Rumah Kontrakan Di atas
Tanah Wakaf Menurut Tinjauan Hukum Islam (Studisu&a di Dusun Barat
Kopelma Darussalam Banda Aceh)ang disusun oleh Murtadha Hatta, selesai pada
tahun 2017. Dalam penelitian ini di jelaskan bathagaimana konsep peruntukan
tanah wakaf di Dusun Barat Kopelma Darussalam, ibsgea prosedur akad sewa-
menyewa rumah kontrakan di atas tanah wakaf dirdBswat Kopelma Darussalam,
dan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap aewma menyewa rumah
kontrakan di atas tanah wakaf Dusun Barat Kopel@iaigsalam.

Kedua, Tinjauan Hukum Islam Terhadap jual beli Rumah DasAfTanah
Wakaf (Studi Kasus Di Kopelma Darussalam, BandahpAgang disusun oleh
Yusnaini lulusan Tahun 2011. Hasil penelitian méakan bahwa , transaksi jual
beli rumah di atas tanah wakaf di Dusun KopelmauBsalam, Banda Aceh
tergolong ke dalam jual beli yang fasid karena malaroses jual beli ini tidak
cukupnya syarat dalam melakukan jual beli yaituatypadama’qud ‘alaih(rumah)

Ketiga, Analisis Pengelolaan Wakaf Produktif Rumah Sewad{SKasus

Pada Masjid Al- Furgan Gampong Beurawe Banda Agglng disusun oleh Roni
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Zulmaisa lulusan Tahun 2016. Penelitian ini membahgertama, bagaimana
mamnajemen operasional dan kontribusi wakaf runesyasyang diterapkan dalam
pengelolaan rumah sewa sebagai wakaf produktif itMasj-furgan gampong
Beurawe. Kedua, Bagaimanana konsep manajemen p&agel wakaf yang
diterapkan dalam tinjauan hukum Islam. Sistem ydigginakan pada skripsi ini
yaitu pemilihan nazhir karena kepercayaan bukan pada professional sehingg
manajemen pengelolaan wakaf rumah sewa Masjid rghfu gampong Beurawe
masih tergolong sederhana sederhana.
1.6. Metodologi Penelitian

Sebuah keberhasilan karya ilmiah sangat dipengatehi metode penelitian
yang dipakai untuk mendapatkan data yang akurattidggi rendahnya kualitas
hasil penelitian ditentukan oleh ketetapan penetialam memilih metode
penelitiannya

Adapun penelitian yang digunakan dalam skripsi y@aitu penelitian
kualitatif, yang bersifat deskriptif analisis. Mdtwogi yang cenderung
menggunakan analisis proses dan makna lebih dikamoData yang dikumpulkan
lebih banyak kata-kata atau gambar-gambar dari @edika. Karena penelitian
kualitatif lebih memperhatikan proses dari padalpko

1.6.1. Metode Pengumpulan data

Pada proses pengumpulan data dalam penelitiarpeniilis menggunakan

metode penelitian perpustakadibrary research dan penelitian lapangaridld

research.
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a. Library Research

Dalam suatu rancangan penelitian yang baik, penpélu untuk
menyertakan hasil kajian penelusuran bahan-bahpnstakaan. Karena penulis
harus menyiapkan kerangka konsepsi penelitian segtaberikan alasan yang kuat
dari kacamata teoritis, tentang pentingnya peaalittu dilakukan. Dalam hal ini,
teori diposisikan sebagai perspektif yang diharapétapat membantu memahami
pokok persoalan yang ditelitt. Pada penelitian ini, bentukbrary researchyang
dilakukan oleh penulis adalah dengan menelaah dambaca buku-buku, kitab-
kitab, maupun data-data dalam bentuk pustaka lainDyantaranya buk&igih Al-
Islam wa Adillatuhukarya Wahbah az Zuhaili, bukeigih Sunnahkarya Sayyid
Sabig, dan data-data pustaka lain yang dinilaivegledengan pembahasan pada
karya ilmiah ini.

b. Field Research

Pengumpulan data dengan memakai mefagd researchyang dilakukan
penulis yaitu mengumpulkan data primer dengan ro&kk penelitian langsung
pada masyarakat yang melakukan praktik sewa-mengéyek gadai di Kecamatan
Darussalam yang berhubungan dengan masalah yahg.dit

1.6.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini yaitu dengan

wawancarahterview dan observasi langsung. Pengumpulan data primemp&e

dokumentasi, tanya jawab lisan yang dilakukan segaidendengan masyarakat

“Moh. Kasiram,Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif(tMalang: UIN-Maliki Press,
2010), him. 236
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yang melalukan praktik rumah sewa dan kost di gamgp&ukoh kecamatan Syiah
Kuala.

Agar penelitian lebih terfokus, peneliti perlu me&pkan sampel yang
kesimpulannya dapat digeneralisasikan terhadaplasip@eneralisasi dari sampel
ke populasi ini mengandung risiko akan terdapatekelan atau ketidaktepatan,
karena sampel tidak akan mencerminkan secara tegmtaan popula$t. Oleh
karena itu metode pengambilan sampel sangat dikaulintuk meminimalisasi
risiko ketidaktepatan informasi akibat generalisassebut.

Adapun cara pengambilan sampel adalah:

a.Wanwancara

Metode penetapan sampel yang diteliti dalam pesaelitni adalahNon
Probabilitas dengan teknikPurposive SamplingPenentuan sampel sesuai dengan
kualifikasi tujuan penelitian yang didasarkan apestimbangan tertentu. Dalam
penelitian ini, responden yang akan diwawancarh gleneliti berjumlah 3 pemilik
Rumah sewa dan kost. Daftar responden yang akaawdimcarai adalah sebagai
berikut:

1) Pemilik rumah sewa dan kost (Objek)
2) Penyewa dan yang menyewakan objek rumah sewa dan ko

Untuk mendukung validasi data karya tulis ini, genjuga mewawancarai

responden sebagai berikut :

1). Keuchikgampong Rukoh, kecamatan Syiah Kuala, Kota Barod#n A

2). Tengku Imungampong Rukoh, kecamatan Syiah Kuala, Kota Barwidn A

15Sumadi Suryabratavietodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him.
35
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3). Mukimgampong, kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.

b. Observasi
Dari hasil pengamatan penulis, mengenai rumah siamakost yang bersebelahan,
berdekatan antara laki-laki dan perempuan masih Balakan penulis sendiri melihat tim
aparatgampongbertugas di malam hari dan melihat ada perkumpalatara penghuni
rumah kost wanita yang sedang berbicara dengamlg@misnya atau penghuni rumah kost
pria
c. Dokumentasi
Dari penyampaian yang telah penulis terima, keudmknpong Rukoh
menyampaikan bahwa, masih banyak rumah sewa dah yasy masih
berdekatan, bersebelahan antara laki-laki dan pmrramsehingga pemilik rumah
pun seperti awam terhadap peraturan. Padahal pmratiersebut sudah di
sebarkan oleh aparat gampong sendiri, hanya sdjak ppemilik rumah
mengabaikan peraturan dan penghuni pun rumah kgst kurang memahami
aturan dari aparatur gampong.
1.6.3. Instrumen Pengumpulan Data
Tujuan penelitian adalah untuk menyesuaikan kedmmpteoritis dengan
keadaan di lapangan sehingga menghasilkan validitasnal penelitiat® Untuk
menjamin validitas internal ini, penulis membutuhkaalat bantu dalam
penelitiannya. Instrumen pengumpulan data yangndigan oleh penulis disesuaikan
dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan,r8eglat tulis dan kertas untuk

mencatat hasil wawancara yang diperoleh dari indornserta menyediakan daftar

¥bid., him. 51
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pertanyaan agar wawancara yang dilakukan lebilmaierdan konsisten pada topik
penelitian.
1.6.4. Langkah Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, data tatseliolah dengan
diseleksi atas dasar reabilitas dan validitasnysayang rendah tingkat reabilitas
dan validitasnya dapat digugurkan atau digantikangdn data yang lain sebagai
pelengkap informasi. Lalu data-data tersebut disusenjadi suatu pembahasan
untuk menjawab permasalahan penelitian. Sementadanpan dalam penulisan
karya ilmiah ini mengacu pada bulRanduan Penulisan Skripsyang diterbitkan
oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Bandaeh tahun 2013.
Berdasarkan pedoman tersebut, penulis berupaya usemykarya ilmiah yang
sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Urdokligan ayat Al-Qur’an dan
terjemahannya penulis berpedoman pada Al-Qurantel@mahan yang diterbitkan
oleh Penyelenggara Penterjemahan Al-Quran Depariegama Republik

Indonesia tahun 2013.

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam mengikuti geesba skripsi ini,
maka sistematika pembahasannya dibagi dalam enmgiat $&bagaimana tersebut
dibawah ini. Bab satu merupakan pendahuluan yatigumidatar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasatahstikajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua dipaparkan tentang landasan teori kinesja permasalahannya

meliputi praktik penyewaan rumah sewa kost yangjriedari praktek, faktor-faktor
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yang mempengaruhi pengelolaan rumah sewa dan kostahap-tahap penilaian
Praktek penyewaan rumah sewa dan kost. Konsepigpkal bil al-manfaatdalm
figh Muamalah terdiri dari pengertiagirah bilal- manfaat,dasar hukunijarah bil
al-manfaat mencangkup menurut hukum Islam dan menurut hukusitiPserta
rukun dan syaraijarah bil al-manfaat.Kemudian membahas tentang kinerja dan
pengembangannya dalam managemen sewa-menyewa tigirafubil al-manfaat.

Bab tiga sebagai bab inti mambahas mengenai kraeinyewaan rumah
sewa dan rumah kost gampong meliputi profil gampdtgkoh, karakteristik
responden, penerapan management praktik penyewmaahrdan kost gampong
Rukoh ditinjau dari aspek-aspek yang mempengartdiitig, terdiri dari praktek
penyewaan rumah dan kost gampong Rukoh, keduduklamdn kewajiban rumah
sewa dan kost gampong Rukoh ditinjau menurut hukositif serta pengelolaan
Rumah sewa dan Rumah kost gampong Rukoh kecamatah Kuala menurut
konsepijarah bil al-manfaat

Bab empat merupakan penutup yang berisiakan ketamman saran-saran

seputar topik pembahasan.



BAB DUA

FIQH MUAMALAH DAN KONSEP |JARAH BIL AL-MANFAAT

2.1. Konsep Figh Muamalah
2.1.1. Pengertian Figh Muamalah

Figh Muamalah terdiri atas dua kata, yaitu figm dauamalah. Berikut
penjelasan dari figh, muamalah dan figh muamaladnuvut etimologifigh adalah
“paham”. Secara terminologi, figh pada mulanyaaltempengetahuan keagamaan
yang berkangkup seluruh ajaran agama, baik bemjipata akhlak, maupun ibadah
sama dengan arti syari’ah islamiyah. Yaitu pengetahtentang hukum syari’ah
islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manasig telah dewasa dan berakal
sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci.

Secara etimologi, kata muamalah adalah bentuk anai kataamalayang
artinya saling bertindak saling berbuat dan salimgngenal. Secara terminologi
muamalah ialah segala aturan agama yang mengahungan antara sesama
manusia dan alam sekitarnya, tanpa memandang agtmaasal usul kehidupan.
Aturan agama yang mengatur hubungan antara madasidingkungannya dapat
kita temukan antara lain dalam hukum Islam tentamakanan, minuman, mata
pencaharian, dan cara memperoleh rizki dengan yamng dihalalkan atau yang
diharamkan.

Jadi secara keseluruhan bisa disimpulkan bahwa igtamalah adalah

pengetahuan tentang kegiatan atau transaksi yadgdaekan hukum-hukum syariat.

18
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Mengenai prilaku manusia dalam kehidupannya yapgrdieh dari dalil-dalil islam
secara rinct.
Dalam pembahasan figh muamalah terdapat dalam wdmusurat Al-

Bagarah ayat 188 yang berbunyi:

25 S0 8
|
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YAA 5 }AJ\}J’ ,:K:E).\j

Artinya:” Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sabem yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil, dan (jang&amu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapagmakan
sebahagian dari pada harta benda orang lain itu gkem (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui”. (QS. Al-BagataB)

Didalam surah An-Nisa ayat 29 Allah juga berfirmgang berbunyi:

E\_-

S R R IO NS PSP AR K

» 3

Lo oy OF @1 ) il RE Y

Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian méara harta di
antara kalian dengan cara yang bathil, kecuali de@mgara perdagangan

atas dasar kerelaan diantara kalian(QS. An-Nisa:29)

Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan wartemdaetiap dimensi
kehidupan manusia, tak terkecuali dunia ekonomste® Islam ini berusaha
mendialektikkan nilai-nilai ekonomi dengan nilaiidkh atau pun etika. Artinya,

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia dibandengan dialektika nilali

! Sapiuddin SiddigFigh Muamalah(Jakarta: Prenada Media Grub, 2010), him. 4
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materialisme dan spiritualisme. Kegiatan ekonommngyalilakukan tidak hanya
berbasis nilai materi, akan tetapi terdapat samddransendetal di dalamnya,
sehingga akan bernialai ibadah.

Selain itu, konsep dasar Islam dalam kegiatan nalenjuga sangat konsep
terhadap nilai-nilai humanis. Di antara kaidah dagan hukum figh muamalah
adalah sebagai berikut:

1. Hukum asal dalam muamalat adalah mubah.

2. Konsentrasi Figh Muamalah untuk mewujudkan kemasah
3. Meninggalkan intervensi yang dilarang.

4. Menghindari eksploitasi.

5. Memberikan toleransi dan tanpa unsur paksaan.

6. Siddhig, Amanah, tabligh, fathanah sesuai sifauRiiah?

Banyak hukum muamalah yang berjalan seiring dengasiahat dikehendaki
Syari’ ada padanya. Maknanya, jika maslahatnyaldaruatau maslahatnya hilang,
maka hukum muamalah itu berubah, atau maslahatigagh Maka hukum
muamalah itu pun berubah, Al-‘Izz bin ‘Abdussalamenyatakan, “setiap aktivitas
yang tujuan disyariatkannya tidak terwujud, akésiitu hukumnya batal.” Dengan
bahasa yang berbeda, Asy-Syathibiy sependapat nletdzaz bin Abdussalam, lalu
Asy-Syathibiy berkata, memperhatikan hasil akhiri deerbagai perbuatan adalah
sesuatu yang mu’tabar (diakui) menurut syardat.”

Setiap kegiatan usaha yang dilakukan manusia padtékatnya adalah

kumpulan transaksi-transaksi ekonomi yang mengsuaiu tatanan tertentu. Dalam

2 Sapiudin Shidig, MAFigh Muamalah (Jakarta, Kencana Prenada Media, 2010). him
3 M. Yatimin Abdullah, MA,Studi Islam Kontempore(Jakarta, Amzah, 2011), him. 157
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Islam, transaksi utama dalam kegiatan usaha adi@abkaksi riil yang menyangkut
suatu objek tertentu, baik objek berupa barangpatayasa. Kegiatan usaha jasa
yang timbul karena manusia menginginkan sesuatg {idak bisa atau, tidak mau
dilakukannya sesuai dengan fitrahnya manusia hdvesusaha mengadakan
kerjasama di antara mereka, begitu juga dalamdghkan usaha.

Dalam hal ini salah satu pihak dapat menjadi permbgrembiayaan dimana
atas manfaat yang diperoleh yang timbul dari peyataia tersebut dapat dilakukan
dengan cara bagi hasil. Kerjasama ini dapat bepepzbiayaan usaha 100% melalui
akad mudharabah maupun pembiayaan usaha bersaraklinaélad musyarakah.
Kerjasama dalam perdagangan, dimana untuk menkajkaberdagangan dapat
diberikan fasilitas-fasilitas tertentu dalam penmdray objek.idapati

Tidak ada satu model/jenis muamalah pun yang titigerbolehkan, kecuali
jika di dapati adanya dalil yang shahih yang melgnga, atau jenis/muamalah itu
bertentangan dengan prinsip muamalah Islam. Allfirbnan dalam surah Yunus

ayat 59 yang berbunyi:

Artinya: “katakanlah, terangkanlah kepadaku tentang rezekgyditurunkan Allah
Kepadamu, lalu kamu jadikan sebahagiannya haram sklpagiannya
halal. Katakanlah, apakah Allah telah memberikann iZepadamu
(tentang ini), ataukah kamu mengada-ada atas natten’A(QS. Yunus:
59).
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Dalam Figh Muamalah juga mengompromikan karatdebutdanmurunah
Tsubut artinya tetap atau konsisten, dan tidak d@rwbah. Makanya. Prinsip-
prinsip islam baik dalam hal akidah, ibadah, maupwmamalah, bersifat tetap,
konsisten, dan tidak berubah-ubah sampai kapanpamun demikian, dalam
tataran praktis, Islam khususnya dalam muamalaifaemurunah. Murunah artinya
lentur, menerima perubahan dan adaptasi sesuaandgrgrkembangan zaman dan
dan kemajuan teknologi, selama tidak bertentangamgah prinsip-prinsip yang
tersebut.

Figh muamalah dibangun atas dasar prinsip-prirgijo pebagai berikut:

1. Prinsip Tauhidi (Unity)

Prinsiptauhidi (unity) adalah dasar utama dari setiap bentuk bangunam ya
ada dalam syariat Islam. Setiap banguna dan agiwehidupan manusia harus
didasarkan pada nilai-nilaauhidi. Artinya bahwa dalam setiap gerak langkah serta
bangunan hukum harus mencerminkan nilai-nilai keain?

Tauhid sendiri dapat diartikan sebagai suatu kesatyang tidak dapat
dipisahkan. Manusia dengan atribut yang melekat pdidnya adalah fenomena
sendiri yang realitanya tidak dapat dipisahkan gmnciptanya (sang Khalik).
Sehingga dalam tinggkah tertentu dapat dipahamivdaemua gerak yang ada di
alam semesta merupakan gerak dari Allah SWT.

Dalam bermuamalah yang harus diperhatikan adalghitpana seharusnya
menciptakan suasana dan kondisi bermuamlah yarigntien oleh nilai-nilai

ketuhanan, paling tidak dalam setiap melakukarvigéksi bermuamlah ada semacam

4 Mardani,Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalaflakarta Kencana, Prenada Media Groub
2012), him. 8
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keyakinan dalam hati bahwa Allah SWT selalu mengawaluruh gerak langkah
kita dan selalu berada bersama kita. Kalau pemaha®aamacam terbentuk dalam
setiap pelaku muamalah, maka akan terjadi muanyaladp jujur, amanah dan sesuai
tuntunan syariah.
2. Prinsip Halal

Mengapa harus dengan cara halal dan meninggalkgalasgang haram
dalam berinvestasi ? dalam kaitan ini, Dr. M. Nagzaaman Husein mengemukakan
bahwa alas an mencari rezeki (berinvestasi) demgaa halal yaitu: (1) Karena
Allah memerintahkan untuk mencari rezeki dengaanjdlalal; (2) pada harta halal
mengandung keberkahan; (3) pada harta halal menggndanfaat damashlahah
yang agung bagi manusia; (4) pada harta halal al@nbawa anugrah positif bagi
prilaku manusia; (5) pada harta halal akan melahiggribadi yangasamuh berani
menegakkan keadilam dan membela yang benar.

M. Nadratuzzaman Husen mengemukakakan bahwa isvestag dilakukan
secara haram akan menghasilkan: (1) memunculkark Sgendusta, penakut dan
penyebar kejahatan dalam kehidupan masyarakaaké?) melahirkan manusia yang
tidak bertanggung jawab; (3) menghilangkan kebekahketenangan dan
kebahagian bagi manusiaDleh karena itu, kepada umat Islam diharapkan agar
mencari rezeki menjauh dari hal-hal yang haram.

Selain caranya yang harus halal, barang yang dipehl pun harus halal.

Misalnya dilarang menjual bangkai, yaitu dagingabamg yang tidak disembelih

5 Nadratuzzaman Huse@grakan 3H, Ekonomi Syari'adakarta: PKES, 2007) him. 18-25.
6 Ibid., him 23
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secarasyar’i maka dia termasuk orang yang menjual bangkai danmapatkan harga

pembayaran yang haram. Begitu juga haram menjakl ar

3. Prinsip Mashlahah

Mashlahahadalah sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil hukartebhtu yang
membenarkan atau membatalkannya atas segala tmdakausia dalam rangka
mencapai tujuasyara’, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta bendayrkean.

Mashlahah dalam konteks investasi yang dilakukan oleh sesgora
hendaknya bermanfaat bagi pihak-pihak yang melakuikansaksi dan juga harus
dirasakan oleh masyarakat. Prinsiashlahahmerupakan hal yang paling esensial
dalam bermuamalah. Oleh karena itu, pastikan bahwestasi yang dilakukan itu
dapat memberikan dampak sosial dan lingkungan yaosjtif bagi kehidupan
masyarakat, baik untuk generasi saat ini maupug g&an datang.

Menginvestasikan harta pada usaha yang tidak nmemglein mashlahah
kepada masyarakat harus ditinggalkan, karena sdallai dengan kehendak syariat
Islam. Selain dari itu, menahan haeta hasil Ingestseperti menimbun,
menyimpannya sehingga harta itu tidak produktifupakan perbuatan yang sangat
dilarang oleh syariat Islam, dan harus ditinggalkdaengan kata lain, syariat Islam
sangat mendorong sektor riil, untuk kemaslahataatum
4. Prinsip lbahah (Boleh)

Bahwa berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya ladadéeh sampai

ditemukan dalil yang melarangnya. Namun demikiardd®&kaidah umum yang
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berkaitan dengan muamalah tersebut harus dipeaimatin dilaksanakan. Kaidah-
kaidah umum yang ditetapk&yara’dimaksud diantaranya:
a. Muamlah yang dilakukan oleh seorang muslim harlsndaangka mengabdi
kepada Allah SWT dan senantisasa berprinsip bahWah AWT selalu
mengontrol dan mengawasi tindakannya.
b. Seluruh tindakan muamalah tidak terlepas dari-nilai kemanusiaan dan
dilakukan dengan akhlak terpuji, sesuai dengan alelkgdudukan manusia
sebagi khalifah Allah di bumi.
c. Melakukan pertimbangan atas kemaslahatan pribadi kiamaslahatan
masyarakat.
5. Prinsip Kebebasan Bertransaksi

Prinsip muamalah selanjutnya yaitu prinsip kebetdsatransaksi, namun
harus didasari prinsip suka sama suka dan tidakpéde& yang dizalimi dengan
didasari oleh akad yang sah disamping itu, tramsidak boleh dilakukan pada
produk-produk yang haram seperti babi organ tubahusia dan sebagainya.
6. Prinsip Kerja SamaJoorporation

Prinsip transaksi didasarkan pada kerja sama yaimgsnenguntungkan dan
solidaritas (persaudaraan dan salin membantu).
7. Prinsip Membayar Zakat

Mengimplementasikan zakat merupakan kewajiban sgorauslim yang
mampu secara ekonomi, sebagai wujud kepeduliaalgosi

8. Prinsip Keadilanj(istice

7 Andri SoemitraBank Dan Lembaga Keuangan Syari ¢bakarta: kencana 2010), him.20.
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Prinsip keadilan dalam bermuamalah adalah terpagamilai-nilai keadilan
(justice antara para pihak yang melakukan akad muamalehdikan dalam hal ini
dapat dipahami sebagai upaya dalam menempatkaddmkewajiban antara para
pihak yang melakukan muamalah, misalnya keadildandgembagian bagi hasil
(nisbah)antara pemilik modal dan pengelola modal.

9. Prinsip AmanahTrustworthy

Prinsip amanah yaitu prinsip kepercayaan, kejujureamggung jawab,
misalnya dalam hal membuat hal membuat laporanngaug dan lain-lain.
10. Prinsip Komitmen Terhadap Akhlaqul Karimah

Seorang pembisnis harus memiliki komitmen yang kemitik mengamalkan
akhlak mulia, seperti tekun bekerja sambil menukduldiri (berzikir kepada Allah,
jujur dan dapat dipercaya, cakap dan komunikat#tleshana dalam berbagai
keadaan, memberi kelonggaran orang yang dalam itesuinembayar hutang,
menghindari penipuan, kolusi dan manipulasi, atgenisnya
11.Prinsip Terhindar Dari Jual Beli Dan Investasi Yd@itarang

Menurut Al-Maududi, larangan terhadap penimbunaertujuan untuk
mengeliminasi kejahatdiblack market” (pasar gelap) yang biasanya muncul seiring
adanya penimbunan tersebut. Rasulullah SWA ingihamgun sebuah pasar bebas.
Dengan demikian harga adil dan masuk akal bisa oiudan berkembang sebagai
hasil adanya kompetisi yang terbuka. Abu Dzar, asprsahabat Rasullulah SAW

yang sangat kritis dalam menyikapi penimbunan hadada ini, berkeyakinan

8 A. Khaidir, Hukum Bisnis Syari’ah Dalam Al-Qur'af]akarta: Amzah, 2010). Him. 44.
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bahwasannya penimbunan itu haram apalagi menimlawta htu juga termasuk
haram, meskipun telah dibayar zakathya.

Investasi yang dilakukan dengan cétatikaar (menimbun barang) dilarang
oleh syariat Islam, sebab cara bertransaksi im akandatangkamudharatkepada
kedua kedua belah pihak.

menjaga kemaslahatan dalah (alasan disyariatkannya suatu hukum).
Tujuan disyariatkannya muamalah tersebut adalahjagardharuriyat, hijaiyat, dan
tahsiniyat. Prinsip-prinsip muamalah kembali kepakifzhulmaal (penjagaan
terhadap harta), dan itu adalah salah dharuriyatul khamsalgdharurat yang lima).
Sedangkan berbagai akad seperti: Jual-beli, sewgewn& dan lain-lain,
disyariatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia damymgkirkan kesulitan dari
mereka'°

Bertolak dari sini, banyak hukum muamalah yengdban seiring dengan
maslahat yang dikehendaki Syari’ ada padanya, nmglengka maslahatnya berubah,
atau maslahatnya hilang, maka hukum muamalah ita perubah. Al-lzz
Bin‘Abdussalam menyatakan, setiap aktivitas yangatu disyariatkannya tidak
terwujud, aktivitas itu hukumnya batal. Dengan lsahgang berbeda, asy syathibi
sependapat dengan al-‘lzz. Kemudian Asy Syatibrkdta, “Memperhatikan hasil
akhir dari berbagai perbuatan adalah sesuatu yaongabar (diakui) menurut

syariat”!!

9 Mustagq AhmadEtika Bisnis Dalam Islam(Jakarta: Pustaka Kautsar, 2001), hl. 71.

10 Hendi suhendiFigh Muamalah Jakarta, (Rajawali Press 2010), him. 35

11 Abdullah As-Sattar Fathullah Sa'id]-Mu’amlat fi Al-Islam (Mekah: Rabithah Al-Alam
Al-Islami : Idarah al-Kita al-Islam), 1402 H), hlt®
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Sebagaimana telah disampaikan,dimana figh muamditiikan sebagai
bagaian Hukum Islam yang mengatur hubungan kemadaintar manusia, maka
dapatlah dikatakan bahwa figh muamalah lebih mudiphhami sebagai hukum
perdata Islam.

Berikut ini adalah penjabaran secara global mengenang lingkup
pembahasan figh muamalah:

1. Bagian pertama: Hukum Benda

Terdiri dari tiga pokok pembahasan, yaitu:

a. Konsep pembagian Hartgal-mal), meliputi pembahsan tentang
pengertian harta, unsur-unsurnya dan pembagiasjemis hartanya.

b. Konsep Hak(al-aluquq), meliputi pembahasan tentang pengertian hak,
sumber hak, perlindungan dan pembatasan hak, dalbaggan jenis-jenis
hak.

c. Konsep tentang hak miligal-milkiyah), meliputi pembahasan tentang hak
milik, sumber-sumber pemilikan dan pembagian macsmuwam hak
milik.

2. Bagian kedua: Konsep Umum Akad
Konsep Umum Akad, Asas-asas Umum Akad. Ruang lipghkumembahas :
a. Pengertian akad dan Tasarruf.
b. Unsur-unsur akad dan syarat masing-masing unsur.

c. Macam-macam akad.

Bagian ketiga: Aneka macam akad khusus
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Meliputi: Jual-beli @l-bai’), sewa-menyewaal-ijarah), utang-piutang -
gard), penanggungan al-kafalah), gadai f(ahn), bagi hasil ihudharabalp
persekutuan njusyarakaly pinjam-meminjam 4driyah), penitipan {adi'ah), dll
masing-masing disampaikan dalam bab tersettdiri.

2.1.2. Sumber Hukum Figh Muamalah

1. Al-Quran

Diantara sumber hukum figh muamalah dalam Al-Quddalah:

T 5 Sy Gra A L Aass gL (&Jm,tﬁui
z77

e o ,sB,«/

Zogps il Joal 2

Artinya: Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentalegki yang diturunkan Allah
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya Haram dsebdgiannya)
halal". Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikanin kepadamu
(tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terpaddlah ?" (QS.
Yunus: 59).

Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah Swt memberikkebebasan dan
kelenturan dalam kegiatan muamalah, selain itu’ajigjuga mampu mengakomodir
transaksi modern yang berkembang mengikuti perkagdrazaman. Selain itu juga
terdapat firman Allah menegenai perniagaan yangupaian salah satu bentuk

muamalah.

£ _4

S owe =Gyt - T 27
;"—(:’:qu M ‘9***—"', ] CL}V'—‘:‘-::LC( rWJ..
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karurfrezki hasil perniagaan)

dari Tuhanmu.” (QS. Al-Bagarah: 198)

12 Ahmad HamidAl-Bayan (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him 198.
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Selain dalil-dalil di atas, juga terdapat dalililalengenai harta dan jual beli
yang merupakan salah satu bentuk praktik muama&lantara dalil-dalil tersebut

yaitu:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali denghkam jperniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. @smganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha y&emg
kepadamu.” (QS. An-Nisa’: 29).

[a} z
A P PP S L LI
Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual béin mengharamkan riba.” (QS.

Al-Bagarah: 275).

Dalam ayat di atas, telah terdapat larangan bagigsorang yang beriman
dari memakan harta sesamanya secara batil, ddas#tg@ bentuk keuntungan yang
halal dalam pemutaran harta, yaitu perdagangan gidakukan dengan suka sama
suka. Demikian juga pada ayat kedua yaitu Allabhtehengharamkan praktik riba

dalam muamalah.

2. Al-Hadits
Selain dalil-dalil dalam Al-Qur’an, juga banyak dapat hadits-hadits nabi

yang membicarakan muamalah, diantaranya yaitu:

S G5 oad WA R s &5 (1550 LB (it 20 50 30 G (el Ll
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T 35k OB O35 g5 08 L Ul et 018 ol (8 el i i 1317 00
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Artinya:” Telah meriwayatkan kepada kami al-Abbas &l-Walid al-Dimasyqi telah
meriwayatkan kepada kami Marwan bin Muhammad tetedriwayatkan
kepada kami Abdul al-Aziz bin Muhammad dari Dawuid $halih al-
Madini dari ayahandanya berkata, saya telah mendenfbu Sa’id al-
Khudri berkata, telah bersabda Rasulullah saw. sgguhnya jual beli itu
atas dasar suka sama sukdHR. Ibnu Majah).

2.2 Konsepljarah Bi Al-Manfaat

Sifatljarah Bi Al-Manfaatmengikat para pihak yang berakad. Mengikat yang
dimaksud disini adalah apakah akadlah bisa dibatalkan secara sepihak atau tidak.
Menurut ulama Hanafiyalijarah bi al-manfaatadalah akad yang lazim (mengikat)
yang boleh dibatalkan. Menurutnijarah Bi Al-Manfaatbatal dengan meninggalnya
salah seorang yang berakad dan tidak dapat dialilkegpada yang lain selain
pemilik barang tersebut. Alasannya adalah kematiamrmerupakan perpindahan
barang yang disewakan dari satu pemilik dan jugailpeyang lain.

Karena itu, akad tersebut harus batal. Sedangkahyr ulama berpendapat
bahwa iirah adalah akad lazim yang tidak dapat dibatallem dhpat diwariskan.
Adapun alasannya adalah bahwa akarhh itu merupakan akad imbalan. Karena
itu, tidak menjadi batal karena meninggalkan saatu pihak seperti dalam jual
beli.l4

Masalah yang paling penting dalamrah adalah menyangkut pemenuhan

hak-hak musta’jir, terutama sekali hak untuk diperlakukan secara lu&lkam

13 1bnu Majah,Sunan lbnu Majahkitab al-Tijarat, Juz Il, hadits no. 2176. ( BeirDar al-
Kutub al-limiyah, t.th.), him.18-20.

1 Yuli Andriani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap, kepemilikan BenaadaPAkad lirah
Antara Pemilik Sulama(Skripsi),(Padang IAIN IB, 2009), him. 34.
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lingkungan pekerjaan, hak-hak atas jaminan sodal, hak atas upah yang layak.
Untuk itu perlu dikaji tentang ketentuan hak-malsta’jir terutama tentang upah.

Pembayaran upah adalah suatu kewajiban yang bawmaikan oleh orang
yang menyewa/mengupah seseorang untuk melakukanjpek. Upah adalah hak
yang harus diterima oleh orang yang dipekerjakaela® pekerjaan itu dilakukan.
Dalam ketentuan Islam dikatakan apabila seseorapgyewa atau mengupah
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan, maldakiah pembayaran upah itu
mereka tentukan terlebih dahulu. Sedangkan pemdnayarah yang tidak ada aturan
yang mengaturnya perlu ada perjanjian dan dilaksanaesuai perjanjian yang telah
disepakati.

Untuk itu dalam perjanjianjarah bi al-manfaat penyewa dan yang
memberikan jasa harus menetapkan kapan dan benagbahj upah atau sewa yang
akan diterima, agar terjadi kesepakatan dan keredatara kedua belah pihak baik
orang yang disewa maupun orang yang menyewa, seiteggpat tersebut akan
dilakukan dengan ikhlas dan senang hati serta dapancegah terjadinya

perselisihan. Pembayaran ini dapat dipercepatddpat pula ditangguhkan.

Menurut Mazhab Hanafi masyarakat mempercepat upahntenaggungkan upah
boleh dengan syarat adanya kesepakatan dan kedadaedua belah pihdR.
2.2.1 Pengertian jarah Bi Al-Manfaat
Secara etimologi aldfah berasal dari katal-Ajru yang berartial-iwadh

penggantian, dari sebab ila ats-Tsawabwalam konteks pahala dinamai jugk

15 Hamzah Ya'qupKode Etik Dagang Menurut IslagnBandung: Diponegoro, 1992), him
319.
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Ajru/upah. Atau dengan arti kata lain seperti sewa-m&ay kontrak atau menjual
jasa perhotelan dan lain-laifiDalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istjlatah
diartikan sebagai upah atau sewa yang diberikaadeepgeseorang setelah bekerja
sama sesuai dengan hukum Isfdm.
Di kalangan para fugaha, terdapat beberapa defgams) berbeda tentang
konsep igrah ini. Kalangan Hanafiah mendefinisikigérah yaitu:
alall (o gy o dic
Artinya: "Akad terhadap suatu manfaat dengan adgaysi” 8
Pendapat kalangan Hanafiah babwvijarah ialah suatu agad atas suatu
manfaat yang tidak bertentangan dengan syara’ itetatiui besarnya manfaat yang
digunakan dalam waktu tertentu dengan adamgalh?’ Dengan demikian dapat
dipahami bahwa menurut pendapat kalangan Hanajfimbh yaitu akad yang berisi
kepemilikan manfaat tertentu dari suatu benda yadiggnti dengan pembayaran
dalam jumlah yang disepakati bersama antara penolijek transaksi selaku
penyewa dan orang yang akan memanfaatkan objekdisega.
Menurut pendapat fugaha kalangan Syafi'iyjamah didefenisikan sebagai
st (2 sm HaLY1 5 Jiull ALIE 51 pucle da sl Al o i

Artinya: “Akad terhadap manfaat yang diketahui dan disendsgata yang bersifat
mubah dan dapat dipertukarkan dengan imbalan téute

16 Sayyid SabigFigh SunnahJilid 11l (Bairut: Dar kitap al-Arabi, 1971), him. 177.

"Departemen Pendidikan dan Kebudaydémmus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 476.

¥Muhammad Amin Syairb lbnu 'AbidirRadd al-Muhtar ‘Ala ar-Durr al-MuhktarSyarh
Tanwil AbsharJuz IX (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003)inf. 3-4.

¥Abdurrahman al-JazirKitab Figh Ala al-Mazahib al-Arbgah. Jilid 111, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), him. 98.

20Abdurrahman Al-JazairyAl-Figh Ala Madzahib Al- Arba'ahJuz lll, (Beirut : Daar Al-
Kutub Al-limiah, 1996), him. 89.
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Dalam hal ini pendapat kalangan Syafi'iyah bahwadastkad dalanijarah
haruslah yang dibolehkan dalam agama Islam, bukéandhal yang bertentangan
karena tujuan dari transaksi ini ialah manfaat ydidppatkan oleh kedua belah
pihak yang berakad. Pihak yang menyewa mendapatkan ntesddangkan yang
penyewa mendapatkan imbalan.

Sedangkanijarah menurut kalangan ulama Malikyah mendifisikannya

dengan
[N giial) (g oY) dadia o SBladl) dand

Artinya: “nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersiianusiawi dan
untuk sebagian yang dapat dipindahk&h”

Sedangkan ulama Hanabilah berpendgpedh adalah

e\ghaua\guh\gluhawu“jéﬂgizu\gluhmmuic dic
Artinya: “Akad terhadap manfaat harta benda yang bersifabatudalam periode

waktu tertentu dengan suatu imbal&h”

Sayyid Sabiq berpendapat bahwa sewa-menyewa ieladigai suatu jenis
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan pengggitSedang M. Hasbi Ash
Shiddieqy mengartikaijarah ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu
pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan @lenanfaat?

Dalam Kitab Fathul Qarib menjelaskan bahyaah adalah “suatu bentuk
akad atas kemanfaatan yang telah dimaklumi, diggndan menerima penyerahan,

serta diperbolehkannya dengan penggantian yarg jela

21 1bid., him. 89.

221bid., him. 90.

23 sayyid SabigFigh al-Sunnahilid 111, (Kairo: Daar al-Fath, 1990), him. 15

24 M. Hasbi Ash Shiddiegytiukum-Hukum Figih IslamCet. 1 (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1997), him. 428.
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Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSijyah didefinisikan sebagai
akad pemindahan hak manfaat (hak guna) atas saendgatau jasa dalam tempo
dan waktu tertentu dengan pembayaran sewa atautammadn diikuti pemindahan hak
kepemilikan barang itu sendffi.

Dari semua pendapat tersebut maka dapat disimpudkémva akad-akad
yang dilakukan dalam transakjgirah yaitu transaksi yang bersifat dibolehkan dalam
agama Islam bukan yang bertentangan dari ajaramlsVlakna darijarah menurut
setiap yang telah didefenisikan oleh para ulamatas bahwajarah adalah akad
yang berisi penukaran manfaat dengan jalan merghati atau imabalan atas dalam
jumlah tertentu. Setelah mendapatkan ganti ataalanb setiap pihak yang berakad
dalam transaksijarah harus betul-betul mendapatkan manfaat dari transaks
Tidak boleh pihak yang menyewakan barang atau oligek mendapatkan ganti
atau imbalan dari hasil yang disewakan, begitu jdgagan pihak penyewa yang
tidak mendapatkan manfaat dari orang sewaan ydragusnya didapatkan.

Al-ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah
mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatiedaim Islam. Hukum
asalnya menurut jumhur Ulama adalah mubah atathdwmlae dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan adgfara’ berdasarkan ayat Al-qur'an, hadis-
hadis Nabi, dan ketetapan ljma Ulafi@dapun dasar hukum tentang keboleA&n

ijarah sebagai berikut:

ZSAdiwarman A.Karim,Bank Islam; Analisis Figh dan Keuanga@akarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 138.

26 Wahbah Az-ZuhailiFigh al-islami Wa adhilatuhuwlilid V, cet. Ke-8 (Damaskus: Dar al-
Figr al-mus’sshim, 2005) , him 3801.



36

Yo

U Sy Ry
Artinya: "Jika mereka telah menyususkan anakmu, maka bergah mereka
(QS, At-Thalaq:6)

Perlu diketahui bahwa tujuan disyariatkaX-ijarah itu adalah untuk
memberikan keringanan kepada ummat dalam pergaidamp. Banyak orang yang
mempunyai uang, tetapi tidak dapat bekerja. Diitlak banyak orang yang
mempunyai tenaga atau keahlian yang membutuhkag. tdengan adany&L-
ljarah keduanya saling mendapatkan keuntungan dan kedah Ipéhak saling
mendapatkan manfaat.

Sedangakarnjarah bi al-manfaatmerupakan praktik sewa-menyewa dalam
bentuk rumah, toko, kenderaan, pakaian dan perhiigaah bi al-manfaathanya
dibedakan dalam bentuk obygkrah yaitu sewa-menyewa yang memiliki manfaat
bagi penyewanya.

Dengan demikianijarah bi al-manfaat adalah sewa-menyewa yang
bermanfaat Antara pemilik barang maupun yang meayeavang tersebut. Apabila
sewa-menyewa tersebut bermanfaat bagi kedua bélak maka para ulama Figh
sepakat bahwa hukumnya boleh. Contohya: Sewa mengtewnah

2.2.2. Dasar Hukum ljarah Bi Al-Manfaat
Ulama figh berpendapat bahwa yang menjadi dasaurhujirah adalah

firman Allah yang terdapat pada beberapa suraawah ini:
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Artinya: "dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orangn|dMaka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran megang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah baAllah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan(QS. Al-Bagarah: 223).
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Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu betka"Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 8gguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada)kialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya'(QS. Al-Qashas: 26).

Dasar hukum dari hadist dapat juga dilihat padashadng diriwayatkan

oleh Ibnu Majah:

J.,B aﬁ\jg‘ﬂ\ \}Ia.c\ :JB dokrokwg MU\ kﬁ'd‘ Ol gl ol (S9)

(57l ool olgy) i 58 O

Artinya: Dari Abdullah bin ,Umar, ia berkata: Telah bersabd&asulullah
SAW,“berikanlah upah jasa kepada orang yang kankepakan sebelum
kering keringatnya”.(HR. Ibnu Majah).

Hadis ini menjelaskan bahwa dalam akpttah yang menggunakan jasa
seseorang untuk mengerkakan suatu pekerjaan hageras mungkin untuk
membayar upah atau imbalan atas jasanya dan tidakumda-nunda waktu

pembayarannya.
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Mengenai disyari’atkannygarah, semua umat bersepakat, tak seorangpun
yang membantah kesepakataymd’) ini, sekalipun ada beberapa orang diantara
mereka yang berbeda pendapat.

Dengan tiga dasar hukum vyaitu Al-Qur'an, Haditsn diena’ maka hukum
diperbolehkannya sewa menyewa sangat kuat karetigakdasarhukum tersebut
merupakan sumber penggalian hukum Islam yang ut®aa.beberapa dasar di atas,
kiranya dapat dipahami bahwa sewa menyewaliperbolehkan dalam Islam, karena

pada dasarnya manusia senantiadaentur pada keterbatasan dan kekurangan.

2.2.3. Rukun Dan Syarat-SyaratAl-ljarah Bi Al-Manfaat

Rukun menjadi eksistensi dari suatu perbuatan yekagm diwujudkan oleh
para pihak, dengan adanya rukun akan menegaskiaseatdri suatu pekerjaan yang
akan dihasilkan. Para fugaha menyatakan bahwa riliunerupakan sesuatu yang
menjadikan tegaknya dan adanya sesuatu sedangkensiéat internal dari sesuatu
yang ditegakkanny#.

Selain rukun syarat juga merupakan hal yang susisiayang keberadaannya
di luar perbuatan itu sendiri. Lazimnya fugaha negimisikan syarat sebagai suatu
sifat yang mesti ada pada setaip rukun, tetapk tid@rupakan sesuatu hal yang
esensi sebagaimana halnya pada rdRun.

Menurut ulama Hanafiyah rukuparah hanyaijab dangabul, yakni orang

yang menyewa dan yang menyewakan.Menurut Hanafwdtun Al-ljarah Bi Al-

2IGhufron A. MasadiFigh Muamalah Kontekstuglakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 78

28Abdul Manan,Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangenadian Agama,
(Jakarta: Kencana, 2012), him. 82.
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Manfaat hanya satu yaitu ijab dan gabul dari dua belalalkpyang bertransaksi.
Adapun menurut Jumhur Ulama rukuargh ada empat, yaitu:
1. Dua orang yang berakad.
2. Objek yang disewa
3. Sighat(ijab dan Kabul).
4. Manfaat?®
Aqid yaitu pihak-pihak yang melakukan perjanjian akadhal yang
menyewakan tenaganya disebuiajjir, pihak yang mengunakan jasa tenaga disebut
musta’jir. Kedua pihak yang melakukan akad diisyaratkan mkimkkemampuan,
yaitu berakal dan dapat membedakan (baik dan buf&ja penganut mazhab
Syafi'i dan Hanbali menambah satu syarat lain,uyadligh. Menurut pendapat ini
akad anak kecil meski sudemyiz tetap tidak sah jika belubaligh.>
Ma’qud ‘alaih adalah objek dalam perjanjian akggrah. ljarah atas manfaat
(ijarah al-manfaal) atau disebut juga sewa menyewa yang menjadi cikakinya
ialah manfaat dari suatu benda baik benda tetapumabenda bergerak. Sedangkan
manfaat yaitu baik manfaat dari suatu barang yasem@kan atau jasa déenaga
dari orang yang bekerja. Manfaat yang menjadi olgk&#d harus manfagtang
dibolehkan menurut syara’. Dengan demikian tidakelbonustgjir menyewakan
mujir untuk membangun tempat maksiat seperti tempatgarju

Rukun ijarah yang terakhir sighat. Pernyataan kehendak yangntaa

disebut sighat. Akad sewa dianggap sah setelahdgabkabul dilakukan dengan

2 Abdul Rahman Ghazalfigh Muamalah(Jakarta, Rawamangun 2010), him 278.
30sayyid SabigFigh SunnahJilid 13, (terj. Kamaluddin A.Marzuki), (Bandungi-Ma“arif,
1997), him. 21.
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lafadz lain yang menunjukkan makna yang sama. Qdatena itu ijab kabul
merupakan suatu syarat yang tidak bisa ditinggadledam bermuamalah.

Adapun syarat-syaral- ijarah Al-manfaatsebagaimana yang ditulis oleh
Nasrul Haroen sebagai berikét:

1. Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menlama Syafi'iyah dan
Hanabalah disyaratkan telah balik dan berakal h G&bab itu, apabila orang
yang belum atau tidak berakal, seperti anak kel drang gilajarah nya
tidak sah. Akan tetapi ulama Hanafiyah dan Malikiyzerpendapat bahwa
kedua orang yang berakad itu tidak harus mencapa balig. Oleh
karenanya, anak yang banumayyizoun boleh melakukan akad sewanya
pengesahannya perlu persetujuan walinya.

2. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kergtaamelakukan akad
Al-ij arah. Apabila salah seorang diantaranya terpaksakuolehn akad ini,
maka akad sewa nya tidak sah.

3. Manfaat yang menjadi objekarah bi al-manfaatharus diketahui, sehingga
tidak muncul perselisihan dikemudian hari. Apabianfaat yang menjadi
objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah. Kejelaswanfaat itu dapat
dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya éajelasan berapa lama
manfaat itu di tangan penyewa.

4. Objek ijarah bi al-manfaatitu boleh diserahkan dan digunakan secara
langsung dan tidak ada catatnya. Oleh sebab ita plamafigh sepakat,

bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidaghbdiserahkan dan

31 Nasrun Haroerf;igh Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. 279
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dimanfaatkan langsung oleh penyewa. Misalnya, sasganenyewa rumabh,
maka rumah itu dapat langsung diambil kuncinyadtgmat langsung boleh ia
memanfaatkan.

. Objek ijarah bi al-manfaatitu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. Oleh
sebab itu, para ulama figh sepakat mengetakan tladkh menyewa
seseorang untuk menyantet orang lain, menyewa rggpanatuk membunuh
orang lain, demikian juga tidak boleh menyewakamai untuk dijadikan
tempat-tempat maksiat.

. Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi p&ayemisalnya
menyewa orang untuk melaksanakan shalat untuk pemyewa atau
menyewa orang yang belum haji untuk menggantikgn gemyewa. Para
ulama figh sepakat mengatakan bahwa akad sewa marsgperti ini tidak
sah, karena shalat dan haji merupakan kewajibayepenitu sendiri.

. Objek Al-ijarah itu merupakan sesuatu yang bisa disewakan separtgh,

kendaraan, dan alat-alat perkantoran. Oleh sebabdék boleh dilakukan
akad sewa menyewa terhadap terhadap sebatang pypaiog akan
dimanfaatkan penyewa sebagai sarana penjemur pakKiarena pada
dasarnya akad untuk sebatang pohon bukan dimaksgekerti itu.

. Untuk atau dalanAl-ijarah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang meliliki

nilai ekonomi®?

32 Nasrun Haroerf;igh Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him.232
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2.2.4. Menyewa Barang Sewaan Padjarah Bi Al-Manfaat

Bolehkah penyewa menyewakan kembali barang sewistanf2irut Sayyid
Sabiqg, penyewa dibolehkan menyewakan lagi baran@gase tersebut pada orang
lain, dengan syarat penggunaan barang itu sesngadgenggunaan yang dijanjikan
ketika akad awal. Misalnya, penyewaan seekor hngateketika akad awal
dinyatakan bahwa binatang itu disewa untuk membsgakah, kemudian binatang
tersebut disewakan lagi kepada penyewa kedua, biakéang itu harus digunakan
untuk membajak pula.

Penyewa pertama boleh menyewakan lagi dengan bargpa pada waktu ia
menyewa atau kurang sedikit atau bahkan lebih mdaal harga penyewaan
pertama. Hal ini boleh saja dilakukan. Menurut $y&yabiq kebiasaan seperti ini
disebutAl-khulwu33® Hal ini berlaku juga untuk penyewaan-penyewaarg\taimnya
seperti, penyewaan rumah, kendaraan, dan alatraksik.

Apabila akadijarah telah sempurna dengan terpenuhinya rukun dantsyara
maka terdapat ketentuan sebagai berikut.

a. Sahnya kepemilikan manfaat atas barang yang disehiagga ia boleh

mempergunakan dan menghabiskannya.

b. Sahnya kepemilikan orang yang menyewakan atas w@eaa yang

dibayarkan penyewa saat ak4d.

Hal yang harus diperhatikan dalam kepemilikan oalah setiap kali telah

lewat sebagian waktu sewa, sedangkan barang yaseyakan masih berada

33 Abdul Rahman Ghazalfigh Muamalah (Jakarta, Rawamangun 2010), him. 282.
34 Musthafa Dib Al-BughaBuku Pintar Transaksi Syari’afdakarta, PT Mizan Publika),
him. 165.
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ditangan penyewa, sebagian upah sewa menjadi wyalilgebagai imbalan atas
manfaat yabg sudah dihabiskan.

Apabila seluruh manfaat telah digunakan secara serapatau waktu sewa
telah habis, upah sepenuhnya telah menjadi hals®kalipun barang yang disewa
belum dimanfaatkan sama sekali, asalkan barangetada ditangan penyewa.
Karena manfaat sudah dihabiskan semua oleh penyawalannya pun menjadi hak
orang yang menyewakan sepenuhnya. Sama dengangbgaiag dibeli sesudah
dihabiskan oleh pembeli, pembayarannya menjadpkalual sepenuhnya.

Barang yang disewakan baru dimanfaatkan sebagun,akad dibatalkan
karena akadnya rusak (tidak memenuhi syarat), upala pengganti wajib
dibayarkan sesuai dengan kadar pemanfaatan b&angentara itu, sisa yang belum

termanfaatkan tidak perlu diganti.

2.2.5. Pembatalan dan Berakhirnyaljarah Bi Al-Manfaat

Dapatkah akadjarah bi al-manfaatdibatalkan ? Para ulanfagyh berbeda
pendapat tentang sifat akaédijarah, apakah bersifat mengikat kedua belah pihak
atau tidak. Ulama Hanafiyah berpendirian bahwa akddjarah itu bersifat
mengikat, tetapi boleh dibatalkan secara sepihabkikgpterdapat uzur dari salah satu
pihak yang berakad seperti, salah satu pihak walat,) kehilangan kecakapan
bertindak dalam hukuri¥.

Adapun Jumhur Ulama dalam hal ini mengatakan baddvea Al-ijarah itu
bersifat mengikat kecuali ada cacat atau barantiak boleh dimanfaatkan. Akibat

pebedaan pendapat ini dapat diamati dalam kasuslaalah seorang meninggal

35 Ash-SarakhsiAl-Mabsud(Beirut: Darul Fikr, 1978) Jilid XVI, him. 208.
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dunia. Menurut ulama Hanafiyah, apabila salah sepraeninggal dunia maka akad
Al-ijarah batal, karena manfaat tidak boleh diwariskan. Atetapi, jumhur Ulama
mengatakan, bahwa manfaat itu boleh di wariskanet@termasuk har(@l-Maal).
Oleh sebab itu kematian salah satu pihak. Yangkbdrddak membatalkan akad
ijarah 36

Selanjutnya sampai kapankah akadijarah itu berakhir? Menurut Al-
Kasani dalam kitab Al-Badaa’iu Ash-Shana’iu, meajan bahwa akad Aldjah
berakhir bila ada hal-hal sebagai berikut:

1. Objek Al-ijarah hilang atau musnas seperti, rumah yang disewakan terbakar
atau kendaraan yang disewa hilang’

2. Tenggangan waktu yang disepakati dalam ak&garah telah berakhir.
Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah ikemibalikan kepada
pemiliknya, dan apabila yang disewa itu jasa sesgpmaka orang tersebut
berhak mennerima upahnya.

3. Wafatnya salah seorang yang berakad.

4. Apabila ada uzur dari salah satu pihak, sepertatuyang disewakan disita

oleh Negara karena terkait adanya utang, maka/akgdrah nya batal.

3¢ Nasrun Haroerfrigh Muamalah (Jakarta:Gaya Media Pratama, 2000), him. 236.
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PRAKTIK PENYEWAAN RUMAH DAN KOST GAMPONG RUKOH

3.1. Profil Rumah Sewa Dan Kost Gampong Rukoh

Rumah sewa dan kost merupakan salah satu bidart ysng ada di
gampong Rukoh kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh.uldim disewakan kepada
orang-orang yang ingin menyewa rumah tersebut uditulni baik bagi yang ingin
menyewanya baik dalam bentuk kamar, maupun dalantubeumah yang disewa
dengan harga bervariasi tergantung jenis rumahnya.

Perkembangan yang dialami oleh rumah sewa dandkagtmpong Rukoh
disebabkan karena letak yang strategis, yaitu katde dengan Kampus UIN Ar-
Raniry, Unsyiah dan beberapa kampus swasta darmrinaigga. Sehingga banyak
rumah sewa/kost di gampong Rukoh di pilih sebagrapat tinggal yang disewakan
khususnya untuk mahasiswal/i.

Rumah sewa dan kost di gampong Rukoh memiliki akmenghuni, baik itu
penghuni laki-laki maupun perempuan. Rumah sewakdah tersebut dalam satu
rumah ada yang menyewa dalam bentuk rumah dardplgen bentuk kamar. Dalam
hal ini, rumah dan kost yang disewakan dengan hgegey berbeda tergantung
bentuk rumah dan juga kamar yang disewa. Perbedaaya tersebut disebabkan
karena bagus dan tidaknya rumah dan kost yang disaw

Rumah sewa dan kost yang terdapat di gampong rigkdiri dari 650 unit

rumah sewa dan kost, dihuni oleh 3250 penghuni katklaki dan perempuan

45
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bahkan lebih dan terbagi 6 dusun yang ada di gaghRukoH. Pemasukan dalam
satu tahun di hitung sekitar 4 juta per bahkan dapaebihi, karena di gampong
mayoritas di sewakan kamar kost, jika rumah yaisgwakan oleh penghuni hanya
sedikit. Karena yang menguni rumah kontrakan tertsébdominasi oleh mahasiswa
yang ingin sedang melanjutkan studinya di pergutunggi negeri dan juga swasta.

Hampir semua tempat yang ada di gampong Rukoh llkeramah sewa dan
kost. Hal ini disebabkan hampir semua penduduk niilmleh mahasiswa, yang
sedang melanjutkan pendidikan perguruan tinggi ykatgknya tidak jauh dari
tempat tinggal. Bahkan terdapat rumah sewa yangwdisan bagi yang sudah
berkeluarga.

Namun, dalam setiap mendirikan rumah yang tujuanmytuk disewakan
tentunya mempunyai aturan tersendiri yang sudagtagikan disatu tempat, Baik itu
aturan tertulis maupun tidak tertulis. Begitu jymamilik rumah sewa dan kost yang
ada di gampong Rukoh harus mengikuti aturan yalai tditetapkan oleh pihak
aparatur gampong walaupun rumah sewa dan kosiagisisthunnya selalu dihuni
oleh Mahasiswa dan juga yang sudah berkeluarg dijadikan tempat tinggal.

Resiko yang sering dialami pada rumah sewa dah yaitu aturan yang
sudah ditetapkan oleh pihak aparatur gampong. Bap&milik dan penghuni rumah
sewa dan kost terkadang masih melanggar aturaebtdrsAkan tetapi sewa-
menyewa rumah dan kost tetap dilakukan meskipuniligedan penghuni rumah

masih melanggar aturan yang telah ditetapkan.

! Hasil wawancara dengan Harmidi S@guchik Gampong Rukotanggal 22 desember
2017, pukul 09.00 Banda Aceh.
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Kejadian yang sering terjadi pada rumah sewa daat & gampong Rukoh
antara pemilik rumah dan juga penghuni rumah. Rlemimah terkadang menyewa
rumah yang berseblahan antara laki-laki dan perempsedangakan penghuni
rumah sewa menerima tamu dari laki-laki atau yaedalwanan jenis yang sering
terjadi di malam hari. Bahkan walaupun pihak apganpong sering melakukan
patrol di malam hari, khususnya di malam yang miakalaki dan perempuan
berkumpul.

3.2. Sistem Sewa-menyewa Rumah Dan Kost Dan Peraturan Di Gampong
Rukoh

3.3.1. Sistem Sewa-menyewa Rumah dan Kost

Sewa menyewa rumah dan kost di gampong sama halkeyerti sewa-
menyewa rumah dan kost yang ada di gampong laumaselengan fasilitas yang
terdapat dalam rumah sewa dan kost tersebut. Dadmmi pihak pemilik rumah
memikirkan bagaimana rumah sewa dan kost tersetyahmemikirkan dalam
mengatasi kerugian sewa rumah. Demikian pula dekgarmgian yang di terima oleh
pemilik rumah sewa dan kost di gampong Rukoh.

Sistem yang dilakukan pada rumah sewa dan kagampong Rukoh harus
mengikuti aturan yang sudah ditetapkan oleh piha&ratur gampong. Terutama
pemilik rumah yang harus tahu tentang peraturasebert agar hal-hal yang tidak
diinginkan seperti perbuatan maksiat bisa di ceggabila hal seperti ini masih
terjadi maka terguran dakieuchik dan aparatur gampong akan menindak lanjuti
dengan memberikan sanksi tegas baik pemilik runaahjubga yang menghuni rumah

sewa dan kost tersebut.
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Tindakan ini dilakukan oleh aparatur gampong meggfinsering sekali
terjadinya perbuatan maksiat yang disebabkan alemaln sewa dan kost yang
berhadapan dan bersebelahan antara laki-laki deempean. Hal ini merugikan
penghuni rumah yang berdekatan dengan kost terdebriiuatan seperti ini sangat
merugikan gampong Rukoh sendiri yang dekat dengangupuan tinggi negeri
maupun swasta.

3.3.2. Peraturan Di Gampong Rukoh

Peraturan yang dibuat oleh aparatur gampong meanpatkiran yang ditulis
padaReusam Gampong Rukpiada pasal 6 disebutkan bahwa pemilik rumah/kost
Tidak boleh menyewakan rumahnya bersebelahan alatiaréaki dan perempuan.
Namun, setiap lorong yang ada di gampong Rukohhrtzesnyak rumah sewa/ kost
yang pemiliknya menyewa dalam keadaan berdekatan bdmsebelahan salah
satunya di lorong serumpun yang dekat dengan kakd[Nig\r-Raniry.

Jika hal ini sudah terjadi, maka pihak aparatumgang mengeluarkan sanksi
yang tegas. Karena peraturan yang di sampaikanhneisianggar oleh pemilik
rumah dan juga penghuni rumah sewa dan kost. tifisaen yang dilakukan oleh
pihak aparatur gampong adalah membuat selembarag iexrtulis khususnya
mengenai peraturan Rumah sewa dan kost.

Inisiatif ini dibuat oleh keuchilgampong Rukoh. dengan adanya selembaran
yang tertulis tentang peraturgampong khususnya mengenai rumah sewa dan kost
yang disewakan dalam keadaan bersebelahan ankadlakiadan perempuan bisa
mengurangi kejadian seperti perbuatan maksiat. Bmhembaran tersebut

ditempelkan setiap dinding rumah baik rumah sewalkist penghuin rumah yang
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sudah berkeluarga dan yang belum berkeluarga delesgtiap rumah yang ada di
gampong Rukoh

Jika peraturan yang telah dibuat oleh pihak apaigampong tersebut lebih
terlaksana, maka pemilik rumah sewa dan kost, gge@ardan aparatur gampong
bekerjasama dalam melaksanakan peraturan ini. Kgika peraturan yang telah
dibuat oleh aparaurt gampong tidak dijalankan deng@emestinya, maka
pelanggaran yang akan terjadi kembali bertambahkgkjasama ini tidak terjalin.

Dengan melihat peraturan yang dibuat oleh aparg@mpong sudah
seharusnya semua warga gampong Rukoh sadar akatnrpartersebut. Termasuk
pemilik dan penghuni rumah sewa dan kost, sudadrgshya warggampong rukoh
mengikuti prosedur yang tentunya harus dijalani&elain itu antara pemilik dan
penghuni rumah sewa dan kost harus memiliki tanggawab tanpa adanya pihak
yang dirugikan dalam melakukan transaksi sewa nveaye
3.3. Sistem Pengawasan Rumah Sewa dan Kost Gampong Rukoh

Sistem pengawasan rumah sewa dan kost ganfpokah yaitu menjalankan
peraturan yang telah dibuat oleh aparatur gampéaigu tim Tamar atau tinamal
ma’ruf nahimungkaryang tugasnya mengawasi dan melihat rumah sew&aktin
dalam keadaan berhadapan dan bersebelahan ardial@kialan perempuan yang
masih terjadi.

Kemudian pengawasan selanjutnya adalah aparatagemgtau tim tamar
mengawasi rumah sewa dan kost di yang berhadapahetaebelahan pada malam

hari melakukan pengawasan dimalah hari. Baik diamaminggu yang memang
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banyak muda-mudi yang dating untuk menemui temang yeerlawan jenis dan di
malam selain malam minggu.

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang lakukan olbhkpaparat gampong
yaitu tim tamar. Masih banyak rumah sewa dan kasgyisewakan berhadapan dan
bersebelahan antara laki-laki dan perempuan bapé&amlik penghuni rumah sewa
dan kost juga menerima tamu yang berlawan jenisldim hari. Sedangkan dalam
peraturan gampong tidak boleh menerima tamu bernlgesis terutama di malam
hari.

Pada saat pihak Tamar menanyakan siapa dan dirpamalik rumah sewa
dan kost di tempat ini, penghuni rumah mengataldiad tidak tinggal disini tetapi
pemiliknya tinggal di dusun lain atau di gamponig ldan peraturan yang sudah di
sampaikan oleh aparatur gampong masih di langgain pemilik rumah sewa
tersebut
Bahkan kurang mengetahui peraturan yang di bultagarat gampong 2.

Selain itu transaksi sewa-menyewa juga harus wuklak dengan tanggung
jawab tanpa adanya pihak yang di rugikan dan ntepleaaturan mana saja yang
tidak boleh dilanggar, baik pada pemilik maupungtemi rumah sewa dan kost.

3.4. Tinjauan Praktik Penyewaan Rumah Sewa dan Kost di Gampong Rukoh
Menurut ljarah Bi Al-Manfaat

3.4.1. Tinjauan Figh Muamalah
Islam membolehkan transaksi muamalah. Jenis muanyaleg dilaksanakan

manusia sejak zaman dahulu samapai sekarang sejelagan perkembangan,

2 Hasil wawancara dengan Mahfud pihak tagtiax AmalMa’ruf NahimungkariGampong
Rukoh, tanggal 25 November 2016, pukul 21.00 Bakuih.
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kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri. &agsr itu di jumpai dalam
berbagai suku bangsa jenis dan bentuk muamalah lyaragam, yang esensinya
adalah saling melakukan interaksi sosial dalam apagmenuhi kebutuhan masing-

masing. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Israaa$4:
- ../ ; '// 3 /,/}3 ’ ’/:
) eable Yo Jon =18

Artinya: “Katakanlah Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaga”
(QS al-Isra’: 84)

Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pakokmenjadi tujuan
penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kebatufianusia. Atas dasar itu,
sari'at muamalah diturunkan Allah hanya dalam blery@ang global dan umum saja,
dengan mengemukankan berbagai norma yang dapa@ammankeadilan dalam
bermuamalah sesama manésia

Ajaran tentang figh muamalah berkaitan dengan opsnspersoalan
hubungan antara sesama manusia dalam memenuhiukabumasing —masing,
sesuai dengan ajaran-ajaran dan prinsip-prinsig dgmandung oleh Al-Qur’an dan
as-Sunnah. Itu sebabnya muamalah tidak dapat dk@isasama sekali dengan nilai-
nilai ketuhanan.

Dari pendapat para ulama terhadap Al-Quran darSésnah, ditemukan
beberapa keistimewaan aaran muamalah di dalam kaduher hukum Islam, di

antaranya:

3 Nasrun Haroerfigh Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. 2
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1. Prinsip dasar dalam persoalan muamalah adalah meékan kemaslahatan
umat manusia, dengan memperhatikan dan mempertgkbanberbagai
situasi dan kondisi itu sendiri.

2. Berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya adalath saimpai ditemukan
dalil yang melarangnya. Artinya, selama tidak adll gang melarang suatu
jenis muamalah, maka muamalah tersebut dibolehkan.

Namun demikian, sekalipun dalam prinsipnya bermi@madibolehkan
selama tidak dijumpai dalil yang menyatakan, beabggnis muamalah yang
dilakukan oleh seorang muslim harus senantiasandatamgka mengabdi kepada
Allah dan berprinsip bahwa Allah selalu mengontdain mengawasi tindakan
tersebut.

Ada beberapa jenis muamalah yang disebutkan, damaufigh membagi
jenis muamlaha kepada:

1. Jenis muamalah yang hukumnya ditunjuk langsung méesh (Al-Qur’an dan
As-Sunnah) dengan memberikan batasan tertentun&addlah Ta'ala
mengetahui bahwa manusia sulit untuk menemukannkeae hakiki dalam
persoalan-persoalan seperti ini. Sekalipun merelkagetahuinya, tetapi
keinginan hawa nafsumereka lebih mendominasi kebartarsebut.

2. Jenis muamalah yang tidak langsung ditunjuk langsoleh nash, tetapi
diserahkan sepenuhnya kepada hasil ijtihad pamajlaesuai dengan kreasi
para ahli dalam rangka memenuhi kebutuhan umat srasapanjang tempat
dan zaman, serta sesuai pula dengan situasi dasiskanasyarakat itu

sendiri.
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Untuk bidang muamalah seperti ini, syari'at Islamnya mengemukakan
kaidah-kaida dasar, kriteria-kriteria dan prinsipipip umum yang sejalan dengan
kehendak syara’. Diantara prinsip, kaidah darekatmuamalah seperti ini telah di
kemukakan diatas, muamalah dalam bentuk keduaenipakan rahmat Allah yang
diberikan oleh umat Islam.

Keistimewaan jenis muamalah dalam katagori keduaadalah bahwa
muamalah-muamalah seperti ini bisa berubah seselagath perubahan zaman,
tempat dan kondisi sosial. Berbeda dengan jenismalan dalam kategori pertama
yang tidak menerima perubahan yang disebabkan zasrapat, dan kondisi sosial,
karena ketetapan Allah dalam hal ini bersifat per@ma Misalnya tentang riba, riba
dalam Islam diharamkan untuk selama-lamanya, akapitpada muamalah yang ke
dua ditinjau dari pendapat para ulama figh dalameategkan kriteria riba.

Mengenai muamalah yang membabilahas tentang sewgena rumah dan
kost hukumnya diperbolehkan oleh semua ulama, kesewa-menyewa rumah
tersebut dilarang dalam Islam. Misalnya seorangilge rumah menyewa rumah
yang pada peraturannya dilarang karena kemaslallatsatu tempat, begitu juga
yang menyewa rumah apabila melanggar aturan yadghsdisampaikan oleh
pemilik rumah diteruskan atau tidak persewaan bets®emikian menurut pendapat
Imam Maliki, Syafi'l dan Hambalf.

Menerapkan peraturan yang ada di suatu tempat adeangkeharusan demi

sebuah kenyamanan dan kemanan. Oleh karena itdakmeya setiap manusia harus

4 Imam Al-kasani,Al-Bada’iu Ash-Shana’iudilid 1V, (Penerbit Darul Fikir) him. 208.
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mematuhi tentang peraturan dan melaksanakan pemagang sudah ditetapkan agar
peraturan tersebut tidak yang dirugikan.

Bila peraturan ini sama-sama melanggar antara jedah penyewa rumah
sewa dan kost, maka pihak aparat gampong yang uka@laktugasnya akan
memberikan tindakan tegas terhadap keduabelah .pifextkitama yang menyewa
rumah dan kost, sanksi yang diberikan kepada pgemimah sewa dan kost yaitu
pihak aparat gampong menyuruh pemilik rumah dart kosuk tidak menyewa
rumah dan kost tersebut. Jika memang pemilik tetalgin menyewa rumah dan
kost dengan syarat tidak boleh berdekatan ataleldatsan antara laki-laki dan
perempuan

Dengan adanya sanksi yang diterabkan oleh apagatapong di gampong
Rukoh, maka hal-hal yang tidak di inginkan tidalamlterjadi. Karena sudah banyak
kejadian yang telah terjadi dan disebabkan olehahurffewa dan kost yang
berdekatan dan bersebelahan antara laki-laki deempaian. Pihak aparat gampong
seharusnya lebih memantau kejadian seperti ingdkepn seperti perbuatan maksiat
akan timbul kapan saja apa lagi dengan adanya rusesméa dan kost yang
berdekatan dan berseblahan.

Oleh sebab itu pemilik rumah sewa dan kost dan pegehuni yang tinggal
di gampong Rukoh lebih mengetahui peraturan yalad téitetapkan. Agar hal-hal
yang tidak diinginkan tidak terjadi, karena pendudugampong Rukoh di dominasi
oleh mahasiswa yang sedang melanjutkan studinyeerdiuruan tinggi baik negeri

maupun swasta. Apalagi di gampong Rukoh rawandieya hal tersebut karena

5 Wawancara dengan Geuchik Gampong Rukoh Harmida g8 Desember 2016 di
GampongRukoh Kecamatan Syiah Kuala
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kejadian sepertkhalwat atau meusummerupakan kasus yang sangat merugikan
Gampong.

Pihak keuchik dan juga aparat gampong harus la&ghst dengan peraturan
penyewaan rumah dan kost yang bersebelahan, b&adetan berhadapan antara
laki-laki dan perempuan. Pengawasan dari apgehpong sangat diperlukan
mengingat banyaknya mahasiswa atau pendatang yangema rumah dan kost,
bahkan pihak keuchikmenyampaikan banyak mahasiswa dan pendatang tidak
melapor jika ingin tinggal dalam jangka waktu ydaga.

Pihak aparat gampong pun tidak mengetahui bahwgakapendatang dan
mahasiswa yang tinggal di Rumah sewa dan kost &apemghuni rumah tidak
melapor dengan pihak yang bersangkutan di gampamgptR Dengan adanya
laporan tersebut pihak keuchik akan menyampaikamatyg@an yang sudah di
tetapkan dan apabila peraturan yang ditetapkarhmaga melanggar, pihak keuchik
menyampaikan kepada aparat gampong agar lebilgsagngontrol khususnya pada

malam tertentu.

3.4.2. Tinjauan ljarah Bi Al-Manfaat
Dalamljarah Bi Al-manfaatatau kata lain sewa-menyewa dibolehkan. Ulama
figh bersepakat bahwa boleh melakukan akad sewganenkecuali Abu Bakar Al-
asham, Ismail bin Ulayyahh, Hasan Basri, Al-Qasya#&m-Nahrawani dan Ibnu
Kaisan. Mereka melarang akad ini karena sewa-memyaalah menjual manfaat,
padahal manfaat-manfaat tersebut tidak pernah adh meelakukan akad, hanya

dengan berjalannya waktu akan terpenuhi sedikiti dedikif

6 Wahbah Az-ZuhailFigh Islam Wa Adillatuhuilid 5 (Penerbit Darul Fikir), him 385.
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Sesuatu yang tidak ada, tidak dapat dilakukarb@liahtasnya. Sebagaimana
tidak diperboleh menggantungkan jual beli pada naksa datang. Hal ini dibantah
oleh Ibnu Rusyd bahwa manfaat tersebut walaupuak tatla akad, tetapi secara
umum dapat tercapai. Syariat hanya memperhatikanfaaiamanfat yang pada
umumnya tercapai atau manfaat yang antara terdapaidaknya adalah seimbang.

Adapun ulama Syafiiyah melarang menggantungikarah atas barang ke
masa akan datang sebagaimana larangan dalam juyakdmiali menggantungkan
ljarah atas tanggungan. MisalnyaSdya mewajibkan dirimu membawa barangku
kenegeri ini atau sampai bulan seKiamal itu karena barang dalam tanggungan
dapat menerima penundaan, seperti melakukan akdaimpada suatu barang yang
diserahkan pada waktu tertentu.

Pendapat Ulama Syafiiyah yang paling benar dalaasaiahijarah atas
barang, juga membolehkan seorang pemilik untuk neebapuhi masa sewa bagi
penyewa barang sebelum berakhirnya akad, dikarargikaa masa sewa itu berkaitan
dengan satu pembayaran.

ljarah menurut Ulama Syafi'iyah terbagi dua macamtanea, penyewa atas
barang ijarah ‘ala a’in), seperti seperti menyewakan barani yang tidakdrak
seperti Rumah. Jadi, menyewa barang yang tidakekestghanya dapat dilakukan
melalui penyewaan atas barang karena tidak dapatbainkan pada tanggungan
tertentu.

Kedua penyewaan atas tanggun@pirah ‘ala dzimmah) seperti menyewa

binatang dengan sifat tertentu, untuk mengangkianiga atau seperti membebankan

"Wahbah Az-ZuhailFigh Islam Wa Adillatuhuilid 5, (Darulfikir 2011), him 387.
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seseorang utuk mengerjakan suatu hal tertentuytsepenjahit, membangun atau
sebagainyd

Syafi'iyah mendefinisikanijarah sebagai akad atas suatu manfaat yang
mengandung makna maksud yang tertentu, mubah, dapgat didermakan dan
kebolehan dengan pengganti tertentu. Katanfaat” berfungsi untuk mengeluarkan
akad atas barang karena barang hanya berlaku kadgual beli dan hibah.

ljarah dapat dfasakhdengan sebab adanya (uzur) menurut ulama Hanafiyah.
Hal itu karena kebutuhan menuntut adamgsakhketika terjadi uzur tersebut,
sebab jika akadnya tetap lazim (mengikat) ketikdapat uzur maka orang yang
mendapat uzur tersebut terpaksa menddbpatar (kerugian) yang tidak disepakati
dalam akad.

Uzur atau alasan yang dimaksud disini adalah sesyang timbul dan
menyebabkan kerugian bagi pelaku akad jika menarusikad, dan tidak dapat
dihindari kecuali dengamemfasakhnyalmam Ibnu Abidin berkata, setiap uzur
yang tidak memungkinkan diperoleh objek akad kargadkecuali dengadharar
atau kerugian yang diderita pada diri pelaku akad hartanya, maka dia diberikan
hak Fasakh?

sedangkan mayoritas jumhur ulama berpendapat bghvedn adalah akad
Lazi (mengikat) seperti jual beli, maka tidak dapdasakhseperti seluruh akad-
akad Lazim lainnya oleh pelaku akad tanpa ada alasan yangajiean, seperti

adanya cacat, hilangnya objek manfaat. Adapun pagkallama Syafiiyah adalah

8 Mugnil Muthaaj, Figh Muamalah Vol. Il (Gema Inspriilm. 333
9 Wahbah Az-zuhailiFigh Al-Islami Wa adillatuhyDarulfikir 2011), him 406
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ijarah tidak batal(Fasakh)dengan adanya halangan, seperti tidak adanya penera
kamar mandi bagi penyewa, atau kepergian mendatakpehyewa rumah.

Hal itu tidak ada cacat atatu kekurangan dalamkadfad dan dimungkinkan
ditetapkan wakil dari keduanya. Akadirgh hanya dapat batafagakl) ketika
ma’quud alaih yaitu manfaat barang, hilang. Seperti seperttutumya runtuhnya
rumabh.

Fasakh hanya terjadi pada masa mendatang, bukanmasa lalu. Atau,
terjadi ketidak adanya cacat pada barang yang dlsaw seperti rumah yang tidak
bisa disewakan karena disewakan dalam keadaaebbsran antara laki-laki dan
peremuan, hal tersebut melanggar aturan yang siittdhpkan oleh satu pihak, jika
ingin rumah tersebut disewakan dengan syarat gemitnah harus menyewa dalam
satu tempat tersebut sesuai aturan yang telalaoldamn.

Berdasarkan penjelasan diatas di atas dapat dikkmplwbahwa tinjauan
dalam lgrah menjadi batal ataudagakl) dengan selesainya pemenuhan manfaat
barang, begitu juga dengan permintaan bafasgkhdalam dua hal, yaitu rusaknya
fisik barang yang disewakan dalaipirah ‘ain (sewa guna fisik barang), dan tidak
adanya penyerahan fisik barang yang disewakan paeda sewa. Namun, mereka
berselisih pendapat dalam kebolef@sakh izrah karena adanya uzur (halangan).

Ulama hanafiyah berpendapgitrah dapat batalf@sakh) dengan adanya uzur
(halangan), sedangkan menurut mayoritas Ulama tidskikian. Para ulama juga
berselisih pendapat dalamemfasakh dgrah karena meninggalnya salah satu pelaku
akad. Ulama Hanafiyah berpendapatahnya menjadi batal dengan meninggalnya

salah satu pelaku akad. Hal ini berbeda dengamgpandnhayoritas ulama (Jumhur).
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Para ulama juga sepakad bahwa akadhh tidak menjadi batalfésakh
dengan keluarnya fisik barang yang disewakan dapehilikan orang yang
menyewakan. Misalnya jika seseorang menyewakan humieemudian
menghibahkannya atau menjualnya kepada orang lain.

Rumah sewa dan kost padarah bi al-manfaatmerupakan salah satu
perjanjian yang disepakati oleh kedua belah pihatara pemilik rumah dan
penghuni. Perjanjian ini dilakukan pada saat p&miimah menyampaikan hal-hal
yang harus ditaati oleh calon penghuni apa bilanimgenyewa rumah dan kost
tersebut.

Jangka waktu sewa rumah dan kost dilakukan paatekeaepakatan telah di
setujui oleh penghuni. Perjanjian sewa menyewagselsalah satu bentuk perjanjian
yang diatur sesuai prosedur dan merupakan pemamnimbal balik yang selalu
mengacu kepada asas konsensualitas atau berdadaekapakatan para pihak dan
merupakan salah satu jenis perjanjian yang sermgdi dalam kehidupan di
masyarakat.

Rumah sewa dan kost di gampong Rukoh merupakah satu Akadjarah
bi al-manfaatyang menyalahi aturan yang sudah di tetapkantditeanpat. Hal ini
terjadi karena tidak ada saling kerja sama antamilfk rumah sewa dan kost
maupun penghuni dengan melanggar aturan dan tidaljaim kerjasama dengan
aparatgampong Tetapi pihak aparat gampong seperti Tim Tamar &mal ma’ruf
nahi mungkay selalu berusahan untuk menyelesaikan tugasnya.

Hal ini juga dirasakan oleh pemilik dan penghunmaln sewa dan kost

melakukan kesalahan. Pemilik rumah sewa dan kostyewmea dalam keadaan
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berdekatan dan bersebelahan, sedangkan penghuasarmrsalah ketika peraturan
tersebut tidak di ketahui oleh mereka sendiri.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumah sewn kst yang
berlokasi di gampong Rukoh menyalahi aturan yatghtdi tetapkan oleh aparat
gampong dan juga melanggar hukum syara’ yang ddendiarah bi al-manfaat.
Meskipun Transaksijarah bi al-manfaatyang terjadi di gampong Rukoh dalam
pembayaran sewa tetapi, dari segi peraturan yatgranelanggar hukum syara’

Karena jika hal ini terjadi, maka kerugian yangddipatkan oleh pemilik
rumah tidak bisa menyewa rumah yang ingin disewakatuali rumah tersebut
disewakan dalam keadaan tidak berdekatan dan letsbeln antara laki-laki dan
perempuan. Kerugian bagi penghuni rumah yang mg&anagturan tersebut akan di
pindahkan untuk mencari kost yang lain dalam meeagytelah ditetapkan oleh

aparatur gampong karena melanggar aturan.



BAB EMPAT

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang praktik penyewaan rumalkastngampong Rukoh
ditinjau dari perspektif figh muamalah diatas, dap&simpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Sistem pengawasan rumah sewa dan kost di gampakghRmenjalankan
peraturan yang di buat oleh aparatur gampong, jiaitdamar (tim amal ma’ruf
nahi mungkar) yang melihat serta mengawasi setiapah sewa dan kost yang
berada di gampong Rukoh, pengawasan tersebut Kdakpada setiap malam
yaitu dengan berkeliling di seputaran gampong dertgik fokus yaitu setiap
rumah sewa dan kost yang berhadapan dan bersebaakera laki-laki dan
perempuan.

2. Praktik sewa menyewa rumah dan kost di gampong IRikezamatan Syiah
Kuala bertentangan dengan akaghrah bi al-manfaat dalam perspektif figh
muamalah. Hal ini dikarenakan tidak adanya kerjasamtara pemilik rumah
sewa, penyewa dengan pihak aparatur gampong. pdrakik rumah sewa dan
kost menyalahi aturan yang telah ditetapkan olelradpr gampongang mana
masih banyak rumah sewa dan kost yang disewakamdatadaan berhadapan
dan bersebelahan antara laki-laki dan perempuakahgbenghuni rumah sewa

dan kost menerima tamu yang berlawanan jenis carmalari
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4.2 Saran

1. Pemilik rumah sewa dan kost di gampong Rukoh h&ebgh mengetahui
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan olehaggmampong. Agar rumah
sewa dan kost menjadi tempat yang nyaman untuknddiah penyewa rumah.
Dan menjalin kerjasama dengan kedua pihak baiklgeramah setiap pemilik
rumah sewa dan kost d@jampong Rukoh agar bekerjasama dengan aparat
gampong. Jangan hanya mengambil hak sewa rumahdygsmgakan saja tetapi,
peraturan tersebut juga diterapkan sesuai peragiaapong

2. Sebaiknya pemilik rumah sewa dan kost lebih tefiélihat keadaan disekitar
sebelum melakukan perjanjian transaksi sewa-menysyea tidak ada pihak
yang dirugikan dikemudian hari. Bagi penghuni rurhahrap manfaatkan rumah
tersebut sebagai tempat tinggal yang tertip pasr@amidan jangan jadikan rumah

sewa dan kost sebagai tempat perbuatan maksiat.
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